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SURAT PERNYATAAN DIREKSI
TENTANG

TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM PADA TANGGAL

30 SEPTEMBER 2015 DAN 31 DESEMBER 2014, DAN UNTUK
PERIODE SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR PADA

30 SEPTEMBER 2015 DAN 2014
PT SARATOGA INVESTAMA SEDAYA Tbk. (“PERUSAHAAN”)

DAN ENTITAS ANAK

DIRECTORS’ STATEMENT
REGARDING

THE RESPONSIBILITY FOR THE INTERIM
CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

AS AT 30 SEPTEMBER 2015 AND 31 DECEMBER 2014,
AND FOR THE NINE-MONTH PERIODS ENDED

30 SEPTEMBER 2015 AND 2014
PT SARATOGA INVESTAMA SEDAYA Tbk.

(“THE COMPANY”) AND SUBSIDIARIES

Kami, yang bertanda tangan dibawah ini: We, the undersigned:

1. Nama : Michael W.P. Soeryadjaya 1. Name : Michael W.P. Soeryadjaya
Alamat kantor : Menara Karya Lantai 15 Office address : Menara Karya 15th Floor

Jl. HR. Rasuna Said Blok X-5 Jl.HR. Rasuna Said Block X-5
Kav 1-2, Jakarta Selatan Kav 1-2, Jakarta Selatan

Alamat domisili : Jl. Denpasar Raya No.2
Kuningan Timur, Setiabudi
Jakarta Selatan

Residential
address

: Jl. Denpasar Raya No.2
Kuningan Timur, Setiabudi
Jakarta Selatan

Nomor telepon : (021) 57944355 Phone number : (021) 57944355
Jabatan : Presiden Direktur Position : President Director

2. Nama : Ngo, Jerry Go 2. Name : Ngo, Jerry Go
Alamat kantor : Menara Karya Lantai 15 Office address : Menara Karya 15th Floor

Jl. HR. Rasuna Said Blok X-5 Jl.HR. Rasuna Said Block X-5
Kav 1-2, Jakarta Selatan Kav 1-2, Jakarta Selatan

Alamat domisili : Jl. Kemang Terusan No.8
Jakarta Selatan

Residential
address

: Jl. Kemang Terusan No.8
Jakarta Selatan

Nomor telepon : (021) 57944355 Phone number : (021) 57944355
Jabatan : Direktur Tidak Terafiliasi Position : Non-Affiliated Director

menyatakan bahwa:

1. Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian laporan keuangan konsolidasian
interim PT Saratoga Investama Sedaya Tbk. dan
entitas anak (“Grup”);

2. Laporan keuangan konsolidasian interim Grup
telah disusun dan disajikan sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia;

3. a. Semua informasi dalam laporan keuangan
konsolidasian interim Grup telah dimuat
secara lengkap dan benar;

b. Laporan keuangan konsolidasian interim Grup
tidak mengandung informasi yang
menyesatkan, dan kami tidak menghilangkan
informasi atau fakta material terhadap
laporan keuangan konsolidasian interim; dan

4. Kami bertanggung jawab atas sistem
pengendalian internal Grup.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

declare that:

1. We are responsible for the preparation and
presentation of the interim consolidated
financial statements of PT Saratoga Investama
Sedaya Tbk. and subsidiaries (“the Group”);

2. The Group’s interim consolidated financial
statements have been prepared and presented
in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards;

3. a. All information contained in the Group’s
interim consolidated financial statements
has been completely and correctly disclosed;

b. The Group’s interim consolidated financial
statements do not contain misleading
information, and we do not omit
information or facts that would be material
to the interim consolidated financial
statements; and

4. We are responsible for the Group’s internal
control system.

This statement letter is made truthfully.

29 Oktober/October 2015

Michael W.P. Soeryadjaya Ngo, Jerry Go

Presiden Direktur/President Director Direktur Tidak Terafiliasi/Non-Affiliated Director







Ekshibit A/1 Exhibit A/1

PT SARATOGA INVESTAMA SEDAYA Tbk. DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM

30 SEPTEMBER 2015 DAN 31 DESEMBER 2014
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT SARATOGA INVESTAMA SEDAYA Tbk. AND SUBSIDIARIES
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

30 SEPTEMBER 2015 AND 31 DECEMBER 2014
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes

30 September/
September 2015

31 Desember/
December 2014

ASET ASSETS

ASET LANCAR CURRENT ASSETS

Kas dan setara kas 3c,3e,3f,4 611.866 537.772 Cash and cash equivalents
Piutang usaha dari pihak ketiga 3e,3f,5 333.598 621.346 Trade receivables from third parties
Piutang non-usaha: Non-trade receivables:

Pihak berelasi 3e,3f,6,32 366 61.715 Related parties
Pihak ketiga 3e,3f,6 88.636 5.104 Third parties

Aset keuangan tersedia untuk dijual 3e,3f,8 151.284 232.071 Available-for–sale financial assets
Persediaan 3g,7 125.829 90.907 Inventories
Pajak dibayar di muka 17a 10.458 6.578 Prepaid taxes
Uang muka dan beban dibayar di muka 23.619 130.213 Advances and prepaid expenses
Kas yang dibatasi penggunaannya 3e,3f,9 432.862 37.562 Restricted cash
Aset tidak lancar yang dimiliki untuk dijual 3d,10 138.685 138.685 Non-current asset held for sale
Aset lancar lainnya 969 3.656 Other current assets

JUMLAH ASET LANCAR 1.918.172 1.865.609 TOTAL CURRENT ASSETS

ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS

Piutang non-usaha: Non-trade receivables:
Pihak berelasi 3e,3f,6,32 111.918 23.340 Related parties
Pihak ketiga 3e,3f,6 33.448 99.576 Third parties

Aset keuangan tersedia untuk dijual 3e,3f,8 2.754.790 1.859.453 Available-for-sale financial assets
Investasi pada entitas asosiasi 3h,10 10.903.772 10.645.375 Investment in associates
Uang muka penyertaan saham 493.598 431.012 Advances for investment in shares
Properti investasi 3j,3m,11 113.037 113.037 Investment properties
Aset tetap – neto 3i,3k,3l,3m,12 1.281.245 1.150.943 Fixed assets - net
Aset takberwujud 1.676 1.940 Intangible assets
Aset pajak tangguhan 3o,17e 3.761 3.129 Deferred tax assets
Goodwill 3a,3m,13 158.211 153.456 Goodwill
Aset tidak lancar lainnya 1.453 1.034 Other non-current assets

JUMLAH ASET TIDAK LANCAR 15.856.909 14.482.295 TOTAL NON-CURRENT ASSETS

JUMLAH ASET 17.775.081 16.347.904 TOTAL ASSETS

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian
pada Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan

See notes to the consolidated financial statements on the
accompanying Exhibit E which are an integral part

of the consolidated financial statements taken as a whole



Ekshibit A/2 Exhibit A/2

PT SARATOGA INVESTAMA SEDAYA Tbk. DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM

30 SEPTEMBER 2015 DAN 31 DESEMBER 2014 (LANJUTAN)
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT SARATOGA INVESTAMA SEDAYA Tbk. AND SUBSIDIARIES
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
30 SEPTEMBER 2015 AND 31 DECEMBER 2014 (CONTINUED)
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes

30 September/
September 2015

31 Desember/
December 2014

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY

LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES

Utang usaha ke pihak ketiga 3e,3f,14 22.577 19.831 Trade payables to third parties
Utang lainnya ke pihak ketiga 3e,3f,15 92.441 66.314 Other payables to third parties
Uang muka penjualan investasi 35.395 30.041 Advance from sale of investment
Beban akrual 3e,3f,16 127.073 76.385 Accrued expenses
Utang pajak penghasilan 17b 73.778 120.491 Income tax payable
Utang pajak lainnya 17c 42.938 48.113 Other tax payables
Pendapatan diterima di muka 13.870 11.283 Unearned revenues
Liabilitas keuangan derivatif 3e,18 306 1.984 Derivative financial liabilities
Pinjaman yang jatuh tempo dalam setahun 3e,3f,18 375.867 433.543 Current maturities of borrowings

JUMLAH LIABILITAS JANGKA PENDEK 784.245 807.985 TOTAL CURRENT LIABILITIES

LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES

Pinjaman, setelah dikurangi bagian yang
jatuh tempo dalam setahun 3e,3f,18 2.946.836 3.182.737 Borrowings, net of current maturities

Wesel bayar jangka menengah 3e,3f,19 732.517 729.635 Medium term notes
Obligasi Tukar 20 1.437.607 - Exchangeable Bond
Liabilitas pajak tangguhan 3o,17e 38.536 30.959 Deferred tax liabilities
Liabilitas imbalan kerja 3p,21 19.574 16.801 Employee benefits liabilities

JUMLAH LIABILITAS JANGKA PANJANG 5.175.070 3.960.132 TOTAL NON-CURRENT LIABILITIES

JUMLAH LIABILITAS 5.959.315 4.768.117 TOTAL LIABILITIES

EKUITAS EQUITY

Ekuitas yang diatribusikan kepada pemilik Equity attributable to owners of
Perusahaan the Company

Modal saham nilai nominal Share capital at par value
Rp100 (Rupiah penuh) per saham Rp100 (whole Rupiah) per share
Modal dasar 9.766.680.000 lembar saham Authorized capital 9,766,680,000 shares
Modal ditempatkan dan disetor penuh
2.712.967.000 lembar saham 22 271.297 271.297

Issued and fully paid-up capital
2,712,967,000 shares

Tambahan modal disetor 23 2.570.074 2.570.074 Additional paid-in capital
Saham treasuri 22 (2.088) - Treasury stocks
Pembayaran berbasis saham 3t,26 8.867 6.330 Share-based payments
Selisih penjabaran laporan keuangan

dalam mata uang asing 3f, 24 1.399.436 1.038.100
Difference in translation of financial

statements in foreign currency
(Rugi) laba yang belum direalisasi atas Unrealized (loss) gain on available-

aset keuangan tersedia untuk dijual 3e,8 (394.338) 646.584 for-sale financial assets
Cadangan lindung nilai arus kas 3h, 24 (470.213) (244.837) Cash flow hedge reserve
Cadangan revaluasi aset tetap

entitas asosiasi 3i,3k,24 382.989 382.989
Revaluation reserve of associates’

fixed assets
Keuntungan aktuarial 3p, 21 1.099 - Actuarial gain
Komponen ekuitas lainnya 25 145.157 191.260 Other equity components
Saldo laba 6.975.072 6.152.917 Retained earnings

10.887.352 11.014.714

Kepentingan nonpengendali 27 928.414 565.073 Non-controlling interests

JUMLAH EKUITAS 11.815.766 11.579.787 TOTAL EQUITY

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 17.775.081 16.347.904 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian
pada Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan

See notes to the consolidated financial statements on the
accompanying Exhibit E which are an integral part

of the consolidated financial statements taken as a whole
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Ekshibit B/1 Exhibit B/1

PT SARATOGA INVESTAMA SEDAYA Tbk. DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI DAN PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN

KONSOLIDASIAN INTERIM
UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR

30 SEPTEMBER 2015 DAN 2014
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT SARATOGA INVESTAMA SEDAYA Tbk. AND SUBSIDIARIES
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME AND

OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE NINE-MONTH PERIODS ENDED

30 SEPTEMBER 2015 AND 2014
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 30 September
Notes 2015 2014

PENDAPATAN NETO 3n,28 3.399.696 4.652.597 NET REVENUES

BEBAN POKOK PENDAPATAN 29 (2.670.366) (4.145.880) COST OF REVENUES

LABA BRUTO 729.330 506.717 GROSS PROFIT

BEBAN USAHA 30 (208.961) (188.922) OPERATING EXPENSES

LABA USAHA 520.369 317.795 OPERATING PROFIT

Bagian neto atas laba entitas asosiasi 3h,10 452.990 814.005 Net share of profit of associates
Penghasilan dividen, bunga dan investasi 50.954 101.389 Dividend, interest and investment income
Kerugian neto selisih kurs 3f (442.958) (22.490) Net loss on exchange rate differences
Beban bunga (232.185) (181.211) Interest expense
Keuntungan atas dilusian kepentingan pada

entitas asosiasi - neto 3e,8 1.094.390 - Gain on dilution of interest in associate - net
Keuntungan neto atas instrumen

keuangan derivatif 3e 1.199 1.125
Net gain on derivative financial

instruments
Kerugian penurunan nilai aset keuangan Impairment loss from available-for-sale

tersedia untuk dijual - (16.125) financial assets
Pendapatan lainnya - neto (5.868) (1.749) Other income - net

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 1.438.891 1.012.739 PROFIT BEFORE INCOME TAX

Beban pajak penghasilan 3o,17f (160.651) (77.883) Income tax expense

LABA PERIODE BERJALAN 1.278.240 934.856 PROFIT FOR THE PERIOD

PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN: OTHER COMPREHENSIVE INCOME:
Pendapatan komprehensif lainnya Other comprehensive income will not be

yang tidak akan direklasifikasikan ke reclassified to profit or loss in
laba rugi periode yang akan datang subsequent period
Keuntungan aktuarial 464 - Actuarial gain

Bagian atas pendapatan komprehensif lain Share of other comprehensive income of
entitas asosiasi: associates:

Keuntungan aktuarial 181 - Actuarial gain

Pendapatan (beban) komprehensif lainnya Other comprehensive income (loss) will be
yang akan direklasifikasikan ke reclassified to profit or loss in
laba rugi periode yang akan datang subsequent period
Perubahan neto nilai wajar aset keuangan Net changes in fair value of available-

tersedia untuk dijual 3e (1.059.788) 44.137 for-sale financial assets
Selisih penjabaran laporan keuangan dalam

mata uang asing 3f 150.059 10.479
Difference in translation of financial

statements in foreign currency

Bagian atas pendapatan komprehensif lain Share of other comprehensive income of
entitas asosiasi: associates:

Perubahan neto nilai wajar aset keuangan Net changes in fair value of
tersedia untuk dijual 3e (217) (162) available-for-sale financial assets

Selisih penjabaran laporan keuangan dalam
mata uang asing 3f 265.797 (648)

Difference in translation financial
statements in foreign currency

Surplus revaluasi dari entitas asosiasi - (3.469) Surplus of revaluation of associates
Perubahan neto nilai wajar lindung nilai arus

kas 3e,3h (225.376) 1.850
Net change in fair value of

cash flow hedges

JUMLAH (RUGI) LABA KOMPREHENSIF LAIN (868.880) 52.187
TOTAL OTHER COMPREHENSIVE (LOSS)

INCOME

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE INCOME

PERIODE BERJALAN 409.360 987.043 FOR THE PERIOD
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Ekshibit B/2 Exhibit B/2

PT SARATOGA INVESTAMA SEDAYA Tbk. DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI DAN PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN

KONSOLIDASIAN INTERIM
UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR

30 SEPTEMBER 2015 DAN 2014
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT SARATOGA INVESTAMA SEDAYA Tbk. AND SUBSIDIARIES
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME AND

OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE NINE-MONTH PERIODS ENDED

30 SEPTEMBER 2015 AND 2014
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 30 September
Notes 2015 2014

Laba yang diatribusikan kepada: Profit attributable to:
Pemilik Perusahaan 822.155 762.496 Owners of the Company
Kepentingan nonpengendali 456.085 172.360 Non-controlling interests

1.278.240 934.856

Jumlah (rugi) laba komprehensif yang Total comprehensive (loss) income
diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik Perusahaan (82.522) 811.671 Owners of the Company
Kepentingan nonpengendali 491.882 175.372 Non-controlling interests

409.360 987.043

LABA PER SAHAM DASAR (Rupiah penuh) 3q,31 303 281 EARNING PER SHARE BASIC (whole Rupiah)

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian
pada Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan

See notes to the consolidated financial statements on the
accompanying Exhibit E which are an integral part

of the consolidated financial statements taken as a whole



Ekshibit D Exhibit D

PT SARATOGA INVESTAMA SEDAYA Tbk. DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN INTERIM

UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR
30 SEPTEMBER 2015 DAN 2014

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT SARATOGA INVESTAMA SEDAYA Tbk. AND SUBSIDIARIES
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS

FOR THE NINE-MONTH PERIODS ENDED
30 SEPTEMBER 2015 AND 2014

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

30 September
2015 2014

Arus kas dari aktivitas operasi Cash flows from operating activities
Penerimaan kas dari pelanggan 3.690.031 4.378.115 Cash receipts from customers
Pembayaran kas kepada pemasok (2.667.619) (4.128.971) Cash payments to suppliers
Pembayaran kas kepada karyawan (41.372) (38.366) Cash payments to employees
Penerimaan kas untuk aktivitas operasi lainnya 170.504 49.505 Cash receipts for other operating activities
Penerimaan pendapatan keuangan 21.168 6.849 Finance income received
Pembayaran beban keuangan (206.055) (153.985) Finance cost paid
Pembayaran pajak penghasilan (201.431) (2.749) Income tax paid

Kas neto dari aktivitas operasi 765.226 110.398 Net cash from operating activities

Arus kas dari aktivitas investasi Cash flows from investing activities
Penerimaan dividen 173.372 237.531 Dividend income
Penempatan pada rekening bank

yang dibatasi penggunaannya (395.300) (40.512) Placement in restricted cash in bank
Perubahan pada piutang non-usaha (105.983) (172.050) Changes in non-trade receivables
Perubahan pada uang muka penyertaan saham (328.572) (91.162) Changes in advances for investments
Perolehan aset keuangan tersedia untuk dijual (339.866) (56.408) Acquisition of available-for-sale financial assets
Penempatan investasi pada penyertaan saham (60.871) (23.965) Placement in investment in shares of stocks
Perolehan aset tetap (19.708) (19.270) Acquisition of fixed assets
Penerimaan dari penjualan aset tetap 1.107 588 Proceeds from sales of fixed assets
Perolehan properti investasi - (18.286) Acquisition of investment property
Perubahan pada uang muka - 2.131 Changes in advances
Penerimaan dari penjualan entitas anak dan asosiasi - 50.828 Proceeds from sales of subsidiaries and associates

Kas neto untuk aktivitas investasi (1.075.821) (130.575) Net cash for investing activities

Arus kas dari aktivitas pendanaan Cash flows from financing activities
Penerimaan dari Obligasi Tukar 1.319.200 - Proceeds from Exchangeable Bond
Penerimaan dari pinjaman bank 111.137 253.598 Proceeds from bank loans
Pembayaran untuk pinjaman bank (1.008.500) (382.835) Repayment of bank loan
Pembayaran biaya transaksi Obligasi Tukar (35.060) - Payment of transaction cost for Exchangeable Bond
Pembayaran untuk saham treasuri (2.088) - Payment for treasury stocks

Kas neto dari (untuk) aktivitas pendanaan 384.689 (129.237) Net cash from (for) financing activities

Kenaikan (penurunan) neto kas dan setara kas 74.094 (149.414) Net increase (decrease) in cash and cash equivalents
Kas dan setara kas pada awal periode 537.772 405.632 Cash and cash equivalents at beginning of period

Kas dan setara kas pada akhir periode 611.866 256.218 Cash and cash equivalents at end of period

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian
pada Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan

See notes to the consolidated financial statements on the
accompanying Exhibit E which are an integral part

of the consolidated financial statements taken as a whole



Ekshibit C/1 Exhibit C/1

PT SARATOGA INVESTAMA SEDAYA Tbk. DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN INTERIM

UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR 30 SEPTEMBER 2015 DAN 2014
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT SARATOGA INVESTAMA SEDAYA Tbk AND SUBSIDIARIES
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY

FOR NINE-MONTH PERIODS ENDED 30 SEPTEMBER 2015 AND 2014
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Ekuitas yang diatribusikan kepada pemilik Perusahaan/Equity attributable to owners of the Company
Laba yang

Selisih belum
penjabaran direalisasi

laporan atas aset
keuangan keuangan Cadangan

Nilai wajar
dari dalam mata tersedia revaluasi

program uang asing/ untuk Cadangan aset tetap
stock option Difference dijual/ lindung entitas

Tambahan bagi in translation Unrealized nilai asosiasi/ Komponen
modal manajemen/ of gain on arus kas/ Revaluation ekuitas Saldo laba/ Kepentingan

Modal disetor/ Fair value on financial available- Cash reserve lainnya/ Retained earnings nonpengendali/ Jumlah
saham/ Additional management statements in for-sale flow of Other Tidak Non- ekuitas/
Share paid-in equity’s foreign financial hedge associates’ equity Dicadangkan/ dicadangkan/ Jumlah/ controlling Total

capital capital stock option currency assets reserve fixed assets components Appropriated Unappropriated Total interests equity

Saldo pada tanggal 31 Desember
2013 271.297 2.570.074 - 908.930 789.757 (112.666) 346.954 285.524 20.000 5.329.991 10.409.861 257.848 10.667.709 Balance as of 31 December 2013

Nilai wajar dari program stock
option bagi manajemen - - 10.000 - - - - - - - 10.000 - 10.000

Fair value on management
equity’s stock option

Pembagian dividen kepada
pemegang saham minoritas - - - - - - - - - - - (224) (224)

Dividend distribute for minority
interest

Komponen ekuitas lainnya - - - - - -) -) (126.903) - - (126.903) 10 (126.893) Other equity components

Laba (rugi) komprehensif periode
berjalan - - - 6.819 43.975 1.850 (3.469) - - 762.496 811.671 175.372 987.043

Comprehensive income (loss)
for the period

Saldo pada tanggal 30 September
2014 271.297 2.570.074 10.000 915.749 833.732 (110.816) 343.485 158.621 20.000 6.092.487 11.104.629 433.006 11.537.635 Balance as of 30 September 2014

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian
pada Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan

See notes to the consolidated financial statements on the
accompanying Exhibit E which are an integral part

of the consolidated financial statements taken as a whole



Ekshibit C/2 Exhibit C/2

PT SARATOGA INVESTAMA SEDAYA Tbk. DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN INTERIM

UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR 30 SEPTEMBER 2015 DAN 2014
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT SARATOGA INVESTAMA SEDAYA Tbk AND SUBSIDIARIES
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY

FOR NINE-MONTH PERIODS ENDED 30 SEPTEMBER 2015 AND 2014
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Ekuitas yang diatribusikan kepada pemilik Perusahaan/Equity attributable to owners of the Company
Laba yang

Selisih belum
penjabaran direalisasi

laporan atas aset
keuangan keuangan Cadangan

dalam mata tersedia revaluasi
uang asing/ untuk Cadangan aset tetap
Difference dijual/ lindung entitas

Tambahan in translation Unrealized nilai asosiasi/ Komponen
modal Pembayaran of gain on arus kas/ Revaluation ekuitas Saldo laba/ Kepentingan

Modal disetor/ Saham berbasis financial available- Cash reserve Keuntungan lainnya/ Retained earnings nonpengendali/ Jumlah
saham/ Additional treasuri/ saham/ statements in for-sale flow of actuarial/ Other Tidak Non- ekuitas/
Share paid-in Treasury Share-based foreign financial hedge associates’ Actuarial equity Dicadangkan/ dicadangkan/ Jumlah/ controlling Total

capital capital stock payments currency assets reserve fixed assets gain components Appropriated Unappropriated Total interests equity

Saldo pada tanggal 31 Desember
2014 271.297 2.570.074

-
6.330 1.038.100 646.584 (244.837) 382.989 - 191.260 20.000 6.132.917 11.014.714 565.073 11.579.787 Balance as of 31 December 2014

Efek implementasi PSAK 24 (revisi
2013) - - - - 364 - - - 450 - - - 814 555 1.369

Effect of implementation of new
PSAK 24 (revised 2013)

Saldo pada tanggal 1 Januari 2015 271.297 2.570.074 6.330 1.038.464 646.584 (244.837) 382.989 450 191.260 20.000 6.132.917 11.015.528 565.628 11.581.156 Balance as of 1 January 2015

Saham treasuri - - (2.088) - - - -) -) - - - (2.088) - (2.088) Treasury stocks

Pembagian dividen kepada
pemegang saham minoritas - - - - - - -) -) - - - - - (112.423) (112.423)

Dividend distribute for minority
interest

Uang muka setoran modal oleh
pemegang saham minoritas - - - - - - -) -) - - - - - 709 709

Advance for capital contribute by
minority interest

Pembayaran berbasis saham
(Catatan 26) - - - 2.537 - - -) -) - - - - 2.537 - 2.537 Share-based payments (Note 26)

Komponen ekuitas lainnya - - - - - - -) -) - (46.103) - - (46.103) (17.382) (63.485) Other equity components

Laba (rugi) komprehensif periode
berjalan - - - - 360.972 (1.040.922) (225.376) - 649 - - 822.155 (82.522) 491.882 409.360

Comprehensive income (loss)
for the period

Saldo pada tanggal 30 September
2015 271.297 2.570.074 (2.088) 8.867 1.399.436 (394.338) (470.213) 382.989 1.099 145.157 20.000 6.955.072 10.887.352 928.414 11.815.766 Balance as of 30 September 2015

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian
pada Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan

See notes to the consolidated financial statements on the
accompanying Exhibit E which are an integral part

of the consolidated financial statements taken as a whole



Ekshibit C/1 Exhibit C/3

PT SARATOGA INVESTAMA SEDAYA Tbk. DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN INTERIM

UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR 30 SEPTEMBER 2015 DAN 2014
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT SARATOGA INVESTAMA SEDAYA Tbk AND SUBSIDIARIES
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY

FOR NINE-MONTH PERIODS ENDED 30 SEPTEMBER 2015 AND 2014
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

PT Dharma Intisawit Nugraha 3

JANGAN DIBUANG!!!! BERANTAKAN!!!



Ekshibit E/1 Exhibit E/1

PT SARATOGA INVESTAMA SEDAYA Tbk.
DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN INTERIM

30 SEPTEMBER 2015, 31 DESEMBER 2014
DAN 30 SEPTEMBER 2014

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT SARATOGA INVESTAMA SEDAYA Tbk.
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE INTERIM
CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

30 SEPTEMBER 2015, 31 DECEMBER 2014 AND
30 SEPTEMBER 2014

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

1. UMUM 1. GENERAL

a. Pendirian Perusahaan dan informasi lainnya a. Establishment of the Company and other
information

PT Saratoga Investama Sedaya Tbk.
(“Perusahaan”) didirikan di Jakarta berdasarkan
Akta Notaris No.41 tanggal 17 Mei 1991 juncto
Akta Notaris No.33 tanggal 13 Juli 1992, keduanya
dari Ny. Rukmasanti Hardjasatya, SH., Notaris di
Jakarta. Akta Pendirian Perusahaan tersebut
telah memperoleh pengesahan dari Menteri
Kehakiman (sekarang Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia) Republik Indonesia berdasarkan
Surat Keputusan No.C2–10198.HT.01.01.TH92
tanggal 15 Desember 1992 dan telah diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No.19
tanggal 5 Maret 1993, Tambahan No.973.

PT Saratoga Investama Sedaya Tbk. (the
“Company”) was established in Jakarta based on
Notarial Deed No.41 dated 17 May 1991 in
conjuction with Notarial Deed No.33 dated 13 July
1992, both of Ny. Rukmasanti Hardjasatya, SH.,
Notary in Jakarta. The Deed of Establishment was
approved by the Minister of Justice (recently known
as the Minister of Law and Human Rights) of the
Republic of Indonesia by virtue of decree No.C2-
10198.HT.01.01.TH92 dated 15 December 1992 and
was published in the State Gazette of the Republic
of Indonesia No.19 dated 5 March 1993, Supplement
No.973.

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami
beberapa kali perubahan, terakhir dengan Akta
Notaris No. 54 tanggal 10 Juni 2015 dari Humberg
Lie, SH., SE., Mkn., Notaris di Jakarta, mengenai
perubahan Anggaran Dasar untuk disesuaikan
dengan Peraturan OJK No.32/POJK.04/2014
tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat
Umum Pemegang Saham Terbuka dan Peraturan
OJK No.33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan
Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik.
Perubahan tersebut telah memperoleh
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonsia berdasarkan Surat
Keputusan No.AHU-0938784.AH.01.02.Tahun 2015
tanggal 6 Juli 2015 dan telah diberitahukan
kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia berdasarkan surat Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar
No.AHU-AH.01.03-0948697 tanggal 6 Juli 2015.

The Company’s Articles of Association have been
amended several times, most recently by Notarial
Deed No. 54 dated 10 June 2015 of Humberg Lie, SH,
SE, Mkn, Notary in Jakarta, concerning the
amendment of the Company’s Articles of Association
to be adjusted with OJK Regulation No.
32/POJK.04/2014 on Planning and Conducting of
General Meetings of Shareholders and OJK
Regulation No. 33/POJK.04/2014 on Board of
Directors and Board of Commissioners of Issuers or
Public Companies. The amendment was approved by
the Minister of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia by virtue of decree No. AHU-
0938784.AH.01.02.Tahun 2015 dated 6 July 2015 and
was notified to the Minister of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia pursuant to
Notification Letter on Amendment to Articles of
Association No. AHU-AH.01.03-0948697 dated 6 July
2015.

Perusahaan berkedudukan di Jakarta Selatan
dengan alamat di Menara Karya Lantai 15, Jl.
H.R. Rasuna Said Blok X-5, Kav.1-2. Perusahaan
memulai kegiatan komersialnya pada tahun 1992.

The Company is domiciled in South Jakarta, with its
address at Menara Karya Lantai 15, Jl. H.R. Rasuna
Said Blok X-5, Kav.1-2. The Company commenced its
commercial activities in 1992.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar
Perusahaan, kegiatan usaha Perusahaan adalah
menjalankan usaha baik secara langsung maupun
tidak langsung melalui entitas anaknya di bidang
pertanian, perkebunan, telekomunikasi,
perdagangan, industri, sumber daya alam, energi,
pembangunan, transportasi, kendaraan bermotor,
jasa keuangan, consumer goods, infrastruktur
menara telekomunikasi, dan jasa.

In accordance with Article 3 of the Company’s
Articles of Association, the Company’s scope of
activities are directly or indirectly through its
subsidiaries to engage business in the sectors of
agriculture, plantation, telecommunication,
trading, industry, natural resources, energy,
construction, transportation, vehicles, financial
services, consumer goods, telecommunications
support services, and services.
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PT SARATOGA INVESTAMA SEDAYA Tbk.
DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN INTERIM (LANJUTAN)

30 SEPTEMBER 2015, 31 DESEMBER 2014
DAN 30 SEPTEMBER 2014

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT SARATOGA INVESTAMA SEDAYA Tbk.
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE INTERIM
CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS (CONTINUED)

30 SEPTEMBER 2015, 31 DECEMBER 2014
AND 30 SEPTEMBER 2014

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

a. Pendirian Perusahaan dan informasi lainnya
(lanjutan)

a. Establishment of the Company and other
information (continued)

Induk Perusahaan adalah PT Unitras Pertama.
Entitas ini memiliki entitas anak dan afiliasi di
Indonesia.

Pemegang saham mayoritas akhir Perusahaan
adalah Tn. Edwin Soeryadjaya dan Tn. Sandiaga S.
Uno.

The parent of the Company is PT Unitras Pertama.
The entity has subsidiaries and affiliates in
Indonesia.

The ultímate majority shareholders of the Company
are Mr. Edwin Soeryadjaya and Mr. Sandiaga S. Uno.

b. Dewan komisaris, direksi, komite audit dan
karyawan

b. Board of commissioners, directors, audit
committee and employees

Susunan anggota dewan komisaris, direksi dan
komite audit Perusahaan adalah sebagai berikut:

The members of board of commissioners, directors
and audit committee of the Company, are as
follows:

30 September/
September 2015

31 Desember/
December 2014

Dewan komisaris: Board of commissioners:
Presiden Komisaris Edwin Soeryadjaya Edwin Soeryadjaya President Commissioner
Komisaris Joyce Soeryadjaya Kerr Joyce Soeryadjaya Kerr Commissioner
Komisaris Indra Cahya Uno Indra Cahya Uno Commissioner
Komisaris independen Sidharta Utama Sidharta Utama Independent Commissioner
Komisaris independen Anangga W. Roosdiono S.H. Anangga W. Roosdiono S.H. Independent Commissioner

Direksi: Directors:
Presiden Direktur Michael W.P. Soeryadjaya Sandiaga S. Uno President Director
Direktur Andi Esfandiari Andi Esfandiari Director
Direktur - Michael W.P. Soeryadjaya Director
Direktur Independen Ngo, Jerry Go Ngo, Jerry Go Independent Director

Komite audit: Audit committee:
Ketua Sidharta Utama Sidharta Utama Chairman
Anggota Alida Basir Alida Basir Member
Anggota Ludovicus Sensi W. Ludovicus Sensi W. Member

Pada tanggal 22 April 2015, Sandiaga S. Uno telah
mengajukan pengunduran diri sebagai Presiden
Direktur. Berdasarkan Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa (RUPSLB) yang dilaksanakan pada
tanggal 10 Juni 2015, pemegang saham menyetujui
pengunduran diri Sandiaga S. Uno sebagai Presiden
Direktur dan mengangkat Michael W.P. Soeryadjaya
sebagai Presiden Direktur.

On 22 April 2015, Sandiaga S.Uno has submitted his
resignation as President Director to the Company.
Based on Minutes of Extraordinary General Meeting
of Shareholder (RUPSLB) which was held on 10 June
2015, the shareholders approved the resignation of
Sandiaga S. Uno as President Director and appoint
Michael W.P Soeryadjaya as President Director.

Pada tanggal 30 September 2015 dan 2014,
Perusahaan dan entitas anaknya (secara kolektif
disebut sebagai “Grup”) mempekerjakan masing-
masing 147 dan 160 karyawan (tidak diaudit).

As of 30 September 2015 and 2014, the Company
and its subsidiaries (collectively referred to as the
“Group”) employed 147 and 160 employees
(unaudited), respectively.

c. Penawaran umum perdana saham Perusahaan c. The Company’s initial public offering

Pada tanggal 18 Juni 2013, Perusahaan
memperoleh pernyataan efektif dari Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) melalui Surat No.S-175/D.04/2013
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham
sebanyak 271.297.000 saham biasa atas nama
dengan nilai nominal Rp100 (Rupiah penuh) per
saham dengan harga penawaran sebesar Rp5.500
(Rupiah penuh) per saham melalui pasar modal dan
saham telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia
pada tanggal 26 Juni 2013.

On 18 June 2013, the Company received the
effective statement from the Indonesia Financial
Services Authority (OJK) through the Letter
No.S-175/D.04/2013 to perform the Initial Public
Offering of 271,297,000 common shares with par
value of Rp100 (whole Rupiah) each share at the
offering price of Rp5,500 (whole Rupiah) each share
through capital market and the shares were listed
in Indonesia Stock Exchange on 26 June 2013.



Ekshibit E/3 Exhibit E/3

PT SARATOGA INVESTAMA SEDAYA Tbk.
DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN INTERIM (LANJUTAN)

30 SEPTEMBER 2015, 31 DESEMBER 2014
DAN 30 SEPTEMBER 2014

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT SARATOGA INVESTAMA SEDAYA Tbk.
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE INTERIM
CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS (CONTINUED)

30 SEPTEMBER 2015, 31 DECEMBER 2014
AND 30 SEPTEMBER 2014

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

d. Program opsi saham untuk karyawan manajemen d. Management Employee Stock Option Program

Berdasarkan Risalah Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa (RUPSLB) yang diadakan pada
tanggal 22 Februari 2013, sebagaimana diaktakan
dalam Akta Notaris No. 111 dari Notaris Humberg
Lie, SH, SE, MKn., para pemegang saham
menyetujui Program opsi saham untuk karyawan
manajemen (MESOP) yang meliputi anggota
Komisaris kecuali Komisaris Independen, Direksi,
karyawan perusahaan dan karyawan yang
ditugaskan pada perusahaan asosiasi - manajemen
senior. Opsi diberikan melalui tiga tahapan dan
masing-masing opsi akan berakhir dalam jangka
waktu 5 (lima) tahun.

Based on Minutes of Extraordinary General Meeting
of Shareholder (RUPSLB) which was held on
22 February 2013, as notarized in the Notarial
Deed No. 111 of Notary Humberg Lie, SH, SE, MKn.,
the shareholders approved the Management
Employee Stock Option Program (MESOP) covering
the Commissioners except Independent
Commisioners, Directors, employee and  assigned
employee in associate company – senior
management. The options were granted through
three stages and each of the options will expire in
5 (five) years time.

Perusahaan memberikan 2 (dua) opsi dengan
rincian sebagai berikut:

The Company has granted 2 (two) options with
detail as follows:

Tanggal/Date Jumlah saham/Number of shares Harga pelaksanaan/Exercise price
7 Februari/February 2014 14.421.000 Rp4.777
23 Januari/January 2015 16.270.000 Rp4.953

Alokasi opsi tersebut berdasarkan 50% time vested
dan 50% performance vested.

On both allocations, the options are subject to 50%
time vested and 50% performance vested.

e. Entitas anak e. Subsidiaries

Pada tanggal 15 Januari 2015, Perusahaan
memperoleh tambahan 649 saham PT Trimitra
Karya Jaya (TKJ) dari PT Mitra Daya Mustika,
entitas asosiasi dengan harga pembelian sebesar
Rp22.825 sehingga kepemilikan Perusahaan atas
TKJ bertambah dari 80% menjadi 86,49%.

On 15 January 2015, the Company acquired 649
additional shares of PT Trimitra Karya Jaya (TKJ)
from PT Mitra Daya Mustika, an associate for a
purchase price of Rp22,825. Therefore the
Company’s ownership in TKJ increased from 80% to
become 86.49%.

Pada tanggal 11 Mei 2015, Perusahaan mengambil
bagian dalam penerbitan saham baru dan
melakukan penyetoran modal saham ke Delta
Investment Horizon Ltd. (Delta) dengan harga
penerbitan saham sebesar USD1 per lembar saham
untuk 855.000 lembar saham baru, sehingga
Perusahaan memiliki persentase kepemilikan
saham secara langsung sebesar 45%.

On 11 May 2015, the Company has subscribed and
fully paid for the 855.000 new shares issued by
Delta Horizon Investment Ltd. (Delta) with the
issued share price of USD1 per share, therefore
the Company has a direct ownership percentage of
45%.

Selama tahun 2015, Perusahaan bersama dengan
SSB, entitas anak mendirikan PT Surya Nuansa
Ceria (SNC) dengan persentase kepemilikan
masing-masing sebesar 99,9% dan 0,1%.

During 2015, the Company and SSB, a subsidiary
established PT Surya Nuansa Ceria (SNC) with the
shareholding composition of 99.9% and 0.1%,
respectively.
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PT SARATOGA INVESTAMA SEDAYA Tbk.
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE INTERIM
CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS (CONTINUED)

30 SEPTEMBER 2015, 31 DECEMBER 2014
AND 30 SEPTEMBER 2014

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

e. Entitas anak (lanjutan) e. Subsidiaries (continued)

Perusahaan memiliki kepemilikan langsung dan
tidak langsung pada entitas anak berikut ini:

The Company has direct and indirect ownerships in
the following subsidiaries:

Persentase Mulai
kepemilikan/ beroperasi
Percentage of komersial/ Jumlah aset sebelum eliminasi/

Kegiatan usaha/ ownership Commencement Total assets before elimination
Entitas anak/
Subsidiaries

Domisili/
Domicile

Scope of
business

30 September/
September 2015

31 Desember /
December 2014

of commercial
operations

30 September/
September 2015

31 Desember /
December 2014

% % Rp Rp

Kepemilikan langsung/Direct ownership

PT Saratoga Sentra Business (SSB) Jakarta Investasi/Investment 99,99 99,99 2005 2.027.757 2.122.242

PT Nugraha Eka Kencana (NEK) Jakarta Investasi/Investment 99,99 99,99 2003 720.421 701.280

PT Wahana Anugerah Sejahtera
(WAS) Jakarta Investasi/Investment 99,84 99,84 2005 2.343.651 2.905.261

PT Bumi Hijau Asri (BHA) Jakarta Investasi/Investment 99,99 99,99 2007 89.174 95.083

PT Wana Bhakti Sukses Mineral
(WBSM) Jakarta Investasi/Investment 73,68 73,68 2007 1.671.383 1.872.661

Asia Legacy International
Investment Ltd. (Asia) Cayman Investasi/Investment 100 100 - 31.412 81

Bravo Magnum International
Investment Ltd. (Bravo) Cayman Investasi/Investment 100 100 - 31.412 81

Cedar Legacy International
Holding Ltd. (Cedar) Cayman Investasi/Investment 100 100 - 33.141 9.248

Delta Investment Horizon
International Ltd. (Delta) Cayman Investasi/Investment 45 - - 1.104.376 -

PT Trimitra Karya Jaya (TKJ) Jakarta Investasi/Investment 86,49 80 - - 1.195.124 124.955

PT Surya Nuansa Ceria (SNC) Jakarta Investasi/Investment 99,99 - - 147 -

Kepemilikan tidak langsung melalui SSB/
Indirect ownership through SSB

PT Interra Indo Resources (IIR) Jakarta Investasi/Investment 99,98 99,98 2004 265.856 267.751

PT Satria Sukses Makmur (SSM) Jakarta

Persewaan ruang
kantor/Office spaces

rental service 60 60 2007 84.422 86.596

PT Sinar Mentari Prima (SMP) Jakarta
Floating storage

offloading 50 50 2008 348.096 317.335

PT Pelayaran Antarbuwana
Pertala (PAP) Jakarta Investasi/Investment 50 50 1993 1.272 1.275

PT Surya Nuansa Ceria (SNC) Jakarta Investasi/Investment 0,01 - - 147 -

Kepemilikan tidak langsung melalui NEK/
Indirect ownership through NEK

PT Sukses Indonesia (SI) Jakarta Investasi/Investment 99,67 99,67 2001 27.858 27.836

Kepemilikan tidak langsung melalui BHA/
Indirect ownerships through BHA

PT Sarana Asri (SA) Jakarta Investasi/Investment 60 60 2008 88.988 94.877

Kepemilikan tidak langsung melalui WBSM/
Indirect ownership through WBSM

PT Tri Wahana Universal (TWU) Jakarta

Pemrosesan minyak
mentah dan gas alam/
Crude oil and natural

gas processing 47,50 47,50 2006 1.669.082 1.873.436

Kepemilikan tidak langsung melalui Asia, Bravo dan Cedar/
Indirect ownership through Asia, Bravo and Cedar

Delta Investment Horizon
International Ltd. (Delta)

Cayman Investasi/Investment 55 100 - 1.104.376 9.167
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2. DASAR PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

2. BASIS OF PREPARATION OF THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

Pernyataan kepatuhan

Laporan keuangan konsolidasian interim telah disusun
dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia (SAK) dan Peraturan Bapepam-LK
No.VIII.G.7 tentang “Pedoman Penyajian Laporan
Keuangan”.

Statement of compliance

The interim consolidated financial statements are
prepared and presented in accordance with Indonesian
Financial Accounting Standards (SAK) and Bapepam-LK
Regulation No.VIII.G.7 regarding “Financial Statements
Presentation Guidelines”.

Dasar pengukuran

Laporan keuangan konsolidasian interim disusun
berdasarkan konsep nilai historis dan atas dasar akrual,
kecuali ketika standar akuntansinya mensyaratkan
pengukuran menggunakan nilai wajar.

Basis of measurement

The interim consolidated financial statements are
prepared under the historical cost concept and on the
accrual basis, except where the accounting standards
require fair value measurement.

Laporan arus kas

Laporan arus kas konsolidasian interim disusun dengan
menggunakan metode langsung (direct method) dengan
mengklasifikasikan arus kas berdasarkan aktivitas
operasi, investasi, dan pendanaan.

Statement of cash flows

The interim consolidated statement of cash flows is
prepared using the direct method by classifying the cash
flows on the basis of operating, investing, and financing
activities.

Mata uang fungsional dan penyajian

Laporan keuangan konsolidasian interim disajikan
dalam Rupiah, yang merupakan mata uang fungsional
Perusahaan. Semua informasi keuangan yang disajikan
dalam Rupiah telah dibulatkan ke dalam jutaan
terdekat, kecuali dinyatakan lain.

Functional and presentation currency

The interim consolidated financial statements are
presented in Rupiah, which is the functional currency of
the Company. All financial information presented in
Rupiah has been rounded to the nearest million, unless
otherwise stated.

Penggunaan pertimbangan, estimasi dan asumsi

Grup menggunakan pertimbangan, estimasi dan asumsi
dalam menyusun laporan keuangan konsolidasian
interim yang mempengaruhi penerapan kebijakan
akuntansi dan jumlah aset, liabilitas, pendapatan dan
beban. Walaupun estimasi tersebut berdasarkan
pemahaman terbaik manajemen atas kejadian dan
kegiatan terkini, hasil aktual dapat berbeda dari
estimasi tersebut.

Estimasi dan asumsi yang mendasarinya ditinjau secara
berkesinambungan. Perubahan terhadap estimasi
akuntansi diakui di periode dimana estimasi tersebut
diubah dan periode selanjutnya yang terkena
dampaknya. Estimasi dan asumsi yang secara signifikan
berisiko menyebabkan penyesuaian material terhadap
jumlah tercatat aset dan liabilitas selama 12 (dua
belas) bulan ke depan dipaparkan di bawah ini:

Use of judgements, estimates and assumptions

The Group uses judgements, estimates and assumptions
in preparing the interim consolidated financial
statements that affect the application of accounting
policies and the reported amounts of assets, liabilities,
income and expenses. Although these estimates are
based on management’s best knowledge of current
events and activities, actual results may differ from
those estimates.

Estimates and underlying assumptions are reviewed on
an ongoing basis. Revisions to accounting estimates are
recognised in the period in which the estimate is revised
and in any future periods affected. The estimates and
assumptions that have a significant risk of causing a
material adjustment to the carrying amounts of assets
and liabilities within the next 12 (twelve) months are
addressed below:

 Catatan 3i: Manfaat ekonomis aset tetap  Note 3i: The estimated useful life of fixed assets

 Catatan 13: Asumsi utama yang digunakan dalam
proyeksi arus kas terdiskonto untuk tujuan uji
penurunan nilai goodwill

 Note 13: Key assumptions used in the discounted
cash flow projections for the purpose of
impairment testing on goodwill

 Catatan 17: Pemanfaatan rugi pajak  Note 17: Utilization of tax losses

 Catatan 20: Pengukuran kewajiban imbalan pasti  Note 20: Measurement of defined benefits
.obligation
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2. DASAR PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN.
KONSOLIDASIAN (lanjutan)

2. BASIS OF PREPARATION OF THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (continued)

Prinsip konsolidasian Principle of consolidation

Laporan keuangan konsolidasian interim
menggabungkan laporan keuangan interim milik
Perusahaan dan laporan keuangan interim milik
entitas di mana Perusahaan memiliki kemampuan
untuk mengendalikan entitas tersebut, baik secara
langsung maupun tidak langsung.

Entitas anak dikonsolidasi sejak tanggal Perusahaan
memperoleh pengendalian secara efektif dan tidak
lagi dikonsolidasi sejak pengendalian tersebut tidak
lagi dimiliki.

The interim consolidated financial statements
incorporate the interim financial statements of the
Company and the interim financial statements of
entities in which the Company has the ability to
control the entities, both directly or indirectly.

Subsidiaries are consolidated from the date on which
effective control is obtained by the Company, and are
no longer consolidated from the date such control
ceases.

Kepentingan nonpengendali atas aset neto entitas
anak diidentifikasi pada tanggal kombinasi bisnis yang
selanjutnya disesuaikan dengan proporsi atas
perubahan ekuitas entitas anak dan disajikan sebagai
bagian dari ekuitas pada laporan posisi keuangan
konsolidasian interim.

Kepentingan nonpengendali atas jumlah laba rugi
komprehensif entitas anak diidentifikasi sesuai
proporsinya dan disajikan sebagai bagian dari jumlah
laba rugi komprehensif yang dapat diatribusikan pada
laporan laba rugi dan pendapatan komprehensif lain
konsolidasian interim.

Non-controlling interests in the net assets of
subsidiaries are identified at the date of business
combination and afterwards are adjusted by proportion
of changes in equity of subsidiaries and presented as a
part of equity in the interim consolidated statement of
financial position.

Non-controlling interests in the total comprehensive
income of subsidiaries is identified at its portion and
presented as a part of total attributable
comprehensive income in the interim consolidated
statements of profit or loss and other comprehensive
income.

Bila pengendalian atas suatu entitas diperoleh dalam
periode berjalan, hasil usaha entitas tersebut
dimasukkan dalam laporan keuangan konsolidasian
interim sejak tanggal pengendalian dimulai. Bila
pengendalian berakhir dalam periode berjalan, hasil
usaha entitas tersebut dimasukkan ke dalam laporan
keuangan konsolidasian interim untuk bagian tahun
dimana pengendalian masih berlangsung.

Where control of an entity is obtained during a
financial period, its results are included in the interim
consolidated financial statements from the date on
which control commences. Where control ceases during
a financial period, its results are included in the
interim consolidated financial statements for the part
of the year during which control existed.

Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam
penyusunan laporan keuangan konsolidasian interim
telah diterapkan secara konsisten oleh Grup dalam
semua hal yang material, kecuali dinyatakan lain.

The accounting policies adopted in preparing the
interim consolidated financial statements have been
consistently applied by the Group in all material
respects, unless otherwise stated.

Seluruh transaksi dan saldo yang material antara
perusahaan-perusahaan yang dikonsolidasikan telah
dieliminasi, termasuk keuntungan dan kerugian hasil
dari transaksi antar perusahaan yang belum
direalisasi.

All material transactions and balances between
consolidated companies have been eliminated,
including unrealized gains and losses arising from
intercompany transactions.

Perubahan dalam bagian kepemilikan Perusahaan pada
entitas anak yang tidak mengakibatkan hilangnya
pengendalian dicatat sebagai transaksi ekuitas. Ketika
pengendalian atas entitas anak hilang, bagian
kepemilikan yang tersisa di entitas tersebut diukur
kembali pada nilai wajarnya dan keuntungan atau
kerugian yang dihasilkan diakui dalam laba rugi.

Changes in the Company’s ownership interest in a
subsidiary that do not result in the loss of control are
accounted for as equity transactions. When control
over a previous subsidiary is lost, any remaining
interest in the entity is remeasured at fair value and
the resulting gain or loss is recognised in profit or loss.

Bagian Perusahaan atas transaksi ekuitas entitas anak
disajikan sebagai "komponen ekuitas lainnya" dalam
bagian ekuitas pada laporan posisi keuangan
konsolidasian interim.

The Company’s portion of equity transactions of
subsidiaries is presented as "other equity components"
under the equity section of the interim consolidated
statement of financial position.



Ekshibit E/7 Exhibit E/7

PT SARATOGA INVESTAMA SEDAYA Tbk.
DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN INTERIM (LANJUTAN)

30 SEPTEMBER 2015, 31 DESEMBER 2014
DAN 30 SEPTEMBER 2014

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT SARATOGA INVESTAMA SEDAYA Tbk.
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE INTERIM
CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS (CONTINUED)

30 SEPTEMBER 2015, 31 DECEMBER 2014
AND 30 SEPTEMBER 2014

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. DASAR PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN.
KONSOLIDASIAN (lanjutan)

2. BASIS OF PREPARATION OF THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (continued)

Standar akuntansi dan interpretasi baru/revisi New/revised accounting standards and interpretations

Pada tanggal 1 Januari 2015, Grup menerapkan PSAK
baru dan revisi yang efektif pada tahun 2015.
Perubahan kebijakan akuntansi Grup telah diterapkan
seperti yang disyaratkan dan sesuai dengan ketentuan
transisi dalam masing-masing standar dan interpretasi.

On January 1, 2015, the Group adopted new and revised
PSAKs, which were effective in 2015. Changes to the
Group’s accounting policies have been made as required
in accordance with the transitional provisions in the
respective standards and interpretations.

PSAK 1 (2013), " Penyajian Laporan Keuangan” PSAK 1 (2013), “Presentation of Financial
Statements”

Standar yang direvisi mensyaratkan entitas untuk
mengubah judul " Laporan Laba Rugi Komprehensif”
menjadi "Laporan Laba Rugi dan Pendapatan
Komprehensif lain” . Selain itu, entitas disyaratkan
menyajikan penghasilan komprehensif lain menurut
kelompok:
i. pos-pos yang tidak akan direklasifikasi lebih lanjut

ke laba rugi; dan
ii. pos-pos yang akan direklasifikasi lebih lanjut ke

laba rugi ketika kondisi tertentu terpenuhi.

The revised standard requires the entity to change the
title of the “Statement of Comprehensive Income” to
the “Statement of Profit or Loss and Other
Comprehensive Income”. Furthermore, the entity is
required to present the other comprehensive income
based on the following categories:
i. Items that will never be classified to profit or loss

ii. Items that can be reclassified subsequently to profit
or loss when certain conditions are met.

PSAK 24 (2013), " Imbalan Kerja” PSAK 24 (2013), “Employee Benefits”.

Standar yang direvisi mengubah beberapa ketentuan
akuntansi terkait program imbalan pasti. Perubahan
ketentuan yang berdampak pada laporan keuangan
konsolidasian Grup antara lain sebagai berikut:
i. pengakuan keuntungan (kerugian) aktuaria melalui

penghasilan komprehensif lain.
ii. semua biaya jasa lalu diakui sebagai beban pada

tanggal yang lebih awal antara ketika
amandemen/kurtailmen program terjadi atau
ketika entitas mengakui biaya terkait
restrukturisasi atau pesangon. Sehingga , biaya jasa
lalu yang belum vested tidak lagi dapat
ditangguhkan dan diakui sepanjang periode
vesting.

iii. beban bunga dan imbal hasil aset program yang
digunakan dalam PSAK 24 terdahulu diganti dengan
konsep bunga neto, yang dihitung dengan
menggunakan tingkat diskonto liabilitas (aset) neto
imbalan pasti pada awal setiap periode pelaporan
tahunan.

The revised standard, changes, among other things, the
accounting for defined benefit plans. Some of the key
changes that impacted the Group include the following:

i. recognition of actuarial gain (losses) directly to
other comprehensive income.

ii. all past service costs are recognized at the earlier
of when the amendment/curtailment occurs or
when the related restructuring or termination costs
are recognized. As a result, unvested past service
costs can no longer be deffered and recognized over
the future vesting period.

iii. the interest cost and expected return on plan
assets used in the previous version of PSAK 24 are
replaced with a net interest amount, which is
calculated by applying the discount rate to the net
defined benefit liability or asset at the start of
each annual reporting period.

PSAK 50 (2014), “Instrumen Keuangan: Penyajian” PSAK 50 (2014), “Financial Instrument: Presentation”.

Standar yang direvisi memberikan tambahan criteria
atas hak yang dapat dipaksakan secara hukum untuk
melakukan saling hapus aset keuangan dan liabilitas
keuangan, yaitu:
i. hak saling hapus harus tidak kontinjen atas

peristiwa di masa depan; dan
ii. harus dapat dipaksakan secara hukum terhadap

seluruh keadaan, sebagai berikut:
a. situasi bisnis yang normal;
b. peristiwa kegagalan; dan
c. peristiwa kepailitan atau kebangkrutan dari

entitas dan seluruh pihak lawan.

The revised standard clarifies additional criterias to
have a legally enforceable right to offset the amount of
financial assets and liabilities, as follows:

i. the right of set-off must not be contingent on
future event; and

ii. must be legally enforceable in all of the following
circumstances:
a. the normal course of business;
b. the event of default; and
c. the event of insolvency or bankruptcy of the

Group and all of the counter parties.
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2. DASAR PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN.
KONSOLIDASIAN (lanjutan)

2. BASIS OF PREPARATION OF THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (continued)

PSAK 67, " Pengungkapan Kepentingan dalam Entitas
Lain”

PSAK 67, “Disclosure of Interest in Other Entities”.

Standar yang direvisi mensyaratkan antara lain, untuk
setiap ventura bersama dan entitas asosiasi yang
material bagi entitas pelapor, entitas pelapor
mengungkapkan ringkasan keuangan ventura bersama
dan entitas asosiasi tersebut. Ringkasan keuangan
tersebut merepresentasikan jumlah yang disajikan
dalam laporan keuangan ventura bersama atau entitas
asosiasi dengan menggunakan metode ekuitas,
i. jumlah yang disajikan dalam laporan keuangan

ventura bersama atau entitas asosiasi disesuaikan
untuk mencerminkan penyesuaian yang dibuat oleh
entitas pelapor ketika menggunakan metode
ekuitas, seperti penyesuaian nilai wajar yang
dibuat pada saat akuisisi dan penyesuaian untuk
perbedaan kebijakan akuntansi.

ii. entitas menyediakan rekonsiliasi antara ringkasan
informasi keuangan yang disajikan dan jumlah
tercatat atas kepentingannya dalam ventura
bersama atau entitas asosiasi.

The revised standard requires, for each joint venture
and the associates that is material to the reporting
entity, the reporting entity shall disclose the financial
summary of the joint venture and associate. The
financial summary represents the amount presented in
the financial statements of those joint venture or
associate using the equity method:

i. The amounts included in the financial statements of
the joint venture or associate shall be adjusted to
reflect adjustments made by the entity when using
the equity method, such as fair value adjustments
made at the time of acquisition and adjustments for
differences in accounting policies.

ii. The entity shall provide a reconciliation of the
summarized financial information presented to the
carrying amount of its interest in the joint venture
or associate.

Penerapan dari standar, interpretasi baru/revisi dan
pencabutan standar berikut tidak mempunyai dampak
signifikan terhadap laporan keuangan konsolidasian

The application of standards, new/revised
interpretations and revocation of the following
standards have no significant implicatian to
consolidated financial statements:

(a) PSAK 4 (Revisi 2013), Laporan Keuangan
Tersendiri

(b) PSAK 15 (Revisi 2013), Investasi pada Entitas
Asosiasi dan Ventura Bersama

(c) PSAK 46 (Revisi 2014), Pajak Penghasilan
(d) PSAK 48 (Revisi 2014), Penurunan Nilai Aset
(e) PSAK 55 (Revisi 2014), Instrumen Keuangan:

Pengakuan dan Pengukuran
(f) PSAK 60 (Revisi 2014), Instrumen Keuangan:

Pengungkapan
(g) PSAK 65, Laporan Keuangan Konsolidasi
(h) PSAK 66, Pengaturan Bersama
(i) PSAK 68, Pengukuran Nilai Wajar
(j) ISAK 26 (Revisi 2014), Penilaian Ulang Derivatif

Melekat.

(a) PSAK 4 (2013 Revision), Separate Financial
Statements

(b) PSAK 15 (2013 Revision), Investment in Associates
and Joint Ventures

(c) PSAK  46 (2014 Revision), Income Taxes
(d) PSAK  48 (2014 Revision), Impairment of Assets
(e) PSAK 55 (2014 Revision), Financial instrument:

Recognition and Measurement
(f) PSAK 60 (2014 Revision), Financial Instrument:

Disclosures
(g) PSAK 65, Consolidated Financial Statements
(h) PSAK 66, Joint Arrangements
(i) PSAK 68, Fair Value Measurement
(j) ISAK 26 (2014 Revision), Reassessment of

Embedded Derivatives.

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES

Berikut adalah kebijakan akuntansi yang signifikan yang
diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan
konsolidasian interim untuk periode yang berakhir 30
September 2015 dan 2014.

The followings are the significant accounting policies
that are applied in the preparation of the interim
consolidated financial statements for the periods ended
30 September 2015 and 2014.
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3. .IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
.(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

a. Kombinasi bisnis a. Business combination

Kombinasi bisnis dicatat dengan menggunakan
metode akuisisi di tanggal akuisisi, tanggal dimana
pengendalian dialihkan ke Grup. Pengendalian
adalah kekuasaan untuk mengatur kebijakan
keuangan dan operasional suatu entitas untuk
memperoleh manfaat dari aktivitas entitas
tersebut. Dalam menilai pengendalian, Grup
mempertimbangkan hak suara potensial yang
sekarang dapat dilaksanakan.

Business combinations are accounted for using the
acquisition method as at the acquisition date, the
date when control is transferred to the Group.
Control is the power to govern the financial and
operating policies of an entity so as to obtain
benefits from its activities. In assessing control, the
Group takes into consideration potential voting
rights that are currently exerciseable.

Biaya perolehan dari sebuah akuisisi diukur pada
nilai agregat imbalan yang dialihkan, diukur pada
nilai wajar pada tanggal akuisisi dan jumlah setiap
kepentingan nonpengendali dari pihak yang
diakuisisi. Untuk setiap kombinasi bisnis, pihak
pengakuisisi mengukur kepentingan nonpengendali
dari entitas yang diakuisisi baik pada nilai wajar
ataupun pada proporsi kepemilikan kepentingan
nonpengendali atas aset bersih yang teridentifikasi
dari entitas yang diakuisisi. Biaya-biaya akuisisi
yang timbul dibebankan langsung ke laba rugi dan
disertakan dalam beban-beban administrasi.

The cost of an acquisition is measured as the
aggregate of the consideration transferred,
measured at acquisition date fair value and the
amount of any non-controlling interests in the
acquiree. For each business combination, the
acquirer measures the non-controlling interests in
the acquiree either at fair value or at the
proportionate share of the acquiree’s identifiable
net assets. Acquisition costs incurred are charged to
profit and loss and included in administrative
expenses.

Ketika melakukan akuisisi atas sebuah bisnis, Grup
mengklasifikasikan dan menentukan aset keuangan
yang diperoleh dan liabilitas keuangan yang
diambil alih berdasarkan pada persyaratan
kontraktual, kondisi ekonomi dan kondisi terkait
lain yang ada pada tanggal akuisisi. Hal ini
termasuk pengelompokan derivatif melekat dalam
kontrak utama oleh pihak yang diakuisisi.

When the Group acquires a business, it assesses the
financial assets acquired and liabilities assumed for
appropriate classification and designation in
accordance with the contractual terms, economic
circumstances and pertinent conditions as at the
acquisition date. This includes the separation of
embedded derivatives in host contracts by the
acquiree.

Dalam suatu kombinasi bisnis yang dilakukan
secara bertahap, pihak pengakuisisi mengukur
kembali kepentingan ekuitas yang dimiliki
sebelumnya pada pihak yang diakuisisi pada nilai
wajar tanggal akuisisi dan mengakui keuntungan
atau kerugian dalam laporan laba rugi
komprehensif konsolidasian.

If the business combination is achieved in stages,
the acquisition date fair value of the acquirer’s
previously held equity interest in the acquiree is
remeasured to fair value at the acquisition date and
the acquirer recognizes the resulting gains or losses
in the consolidated statement of comprehensive
income.

Imbalan kontijensi yang dialihkan ke pihak
pengakuisisi diakui pada nilai wajar tanggal
akuisisi. Perubahan nilai wajar atas imbalan
kontijensi setelah tanggal akuisisi yang
diklasifikasikan sebagai aset atau liabilitas, akan
diakui sebagai laba rugi atau pendapatan
komprehensif lain sesuai dengan PSAK 55 (Revisi
2011). Jika diklasifikasikan sebagai ekuitas,
imbalan kontijensi tidak diukur kembali dan
penyelesaian selanjutnya diperhitungkan dalam
ekuitas.

Any contingent consideration to be transferred to
the acquirer will be recognized at fair value at the
acquisition date. Subsequent changes to the fair
value of the contingent consideration which is
deemed to be an asset or liability, will be
recognized in accordance with PSAK 55 (2011
Revision), either in profit or loss or as other
comprehensive income. If the contingent
consideration is classified as equity, it is not
remeasured until it is finally settled within equity.

Pada tanggal akuisisi, goodwill awalnya diukur
pada harga perolehan yang merupakan selisih lebih
nilai agregat dari imbalan yang dialihkan dan
jumlah setiap kepentingan nonpengendali atas
selisih jumlah dari aset teridentifikasi yang
diperoleh dan liabilitas yang diambil alih. Jika
imbalan tersebut kurang dari nilai wajar aset
bersih entitas anak yang diakuisisi, selisih tersebut
diakui dalam laporan laba rugi komprehensif
konsolidasian.

At acquisition date, goodwill is initially measured at
cost being the excess of the aggregate of the
consideration transferred and the amount
recognized for non-controlling interests over the net
identifiable assets acquired and liabilities assumed.
If this consideration is lower than the fair value of
the net assets of the subsidiary acquired, the
difference is recognized in the consolidated
statement of comprehensive income.
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3. .IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
.(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

a. ..Kombinasi bisnis (lanjutan) a.  Business combinations (continued)

Setelah pengakuan awal, goodwill diukur pada
jumlah tercatat dikurangi akumulasi kerugian
penurunan nilai. Untuk tujuan uji penurunan nilai,
goodwill yang diperoleh dari suatu kombinasi
bisnis, sejak tanggal akuisisi dialokasikan kepada
setiap Unit Penghasil Kas (UPK) milik Grup yang
diharapkan akan bermanfaat dari sinergi kombinasi
tersebut, terlepas dari apakah aset atau liabilitas
lain dari pihak yang diakuisisi ditetapkan atas UPK
tersebut.

After initial recognition, goodwill is measured at
cost less any accumulated impairment losses. For the
purpose of impairment testing, goodwill acquired in
a business combination is, from the acquisition date,
allocated to each of the Group’s Cash-Generating
Units (CGU) that are expected to benefit from the
combination, irrespective of whether other assets or
liabilities of the acquiree are assigned to those
CGUs.

Jika goodwill telah dialokasikan pada suatu UPK
dan operasi tertentu atas UPK tersebut dihentikan,
maka goodwill yang diasosiasikan dengan operasi
yang dihentikan tersebut termasuk dalam jumlah
tercatat operasi tersebut ketika menentukan
keuntungan atau kerugian dari pelepasan.
Goodwill yang dilepaskan tersebut diukur
berdasarkan nilai relatif operasi yang dihentikan
dan porsi UPK yang ditahan.

Where goodwill forms part of a CGU and part of the
operation within that CGU is disposed of, the
goodwill associated with the operation disposed of is
included in the carrying amount of the operation
when determining the gain or loss on disposal of the
operation. Goodwill disposed of in this circumstance
is measured based on the relative values of the
operation disposed of and the portion of the CGU
retained.

Kombinasi bisnis entitas sepengendali dibukukan
menggunakan metode penyatuan kepemilikan, dan
selisih antara nilai imbalan yang diterima dengan
nilai tercatat yang timbul dibukukan dalam pos
tambahan modal disetor.

d.Business combination between entities under
common control is accounted for using the pooling of
interests method, and the difference between the
consideration received and the carrying amount
arising from such transaction is recorded in the
additional paid-in capital caption.

b. Transaksi dengan pihak-pihak berelasi d.b. Related party transactions

Grup menerapkan PSAK 7 (Revisi 2010),
Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi. PSAK ini
mensyaratkan pengungkapan hubungan, transaksi
dan saldo pihak-pihak berelasi, termasuk
komitmen, dalam laporan keuangan konsolidasian
interim dan juga diterapkan terhadap laporan
keuangan secara individual.

The Group applies PSAK 7 (2010 Revision), Related
Party Disclosures. The PSAK requires the disclosures
of related party relationships, transactions and
outstanding balances, including commitments, in the
interim consolidated financial statements, as well as
individual financial statements.

c. Kas dan setara kas e. c. Cash and cash equivalents

Kas dan setara kas mencakup kas, kas pada bank,
deposito berjangka dan investasi jangka pendek
yang akan jatuh tempo dalam waktu tiga bulan
atau kurang terhitung sejak ditempatkan, dan
tidak digunakan sebagai jaminan atau tidak
dibatasi penggunaannya.

Cash and cash equivalents are cash on hand, cash in
banks, time deposits and short-term investments
with a maturity period of three months or less at
the time of placement and which are not used as
collateral or are not restricted.



Ekshibit E/11 Exhibit E/11

PT SARATOGA INVESTAMA SEDAYA Tbk.
DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN INTERIM (LANJUTAN)

30 SEPTEMBER 2015, 31 DESEMBER 2014
DAN 30 SEPTEMBER 2014

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT SARATOGA INVESTAMA SEDAYA Tbk.
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE INTERIM
CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS (CONTINUED)

30 SEPTEMBER 2015, 31 DECEMBER 2014
AND 30 SEPTEMBER 2014

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

d. Aset tidak lancar yang dimiliki untuk dijual d.d. Non-current assets held for sale

Aset yang diklasifikasikan sebagai asset tidak
lancar yang dimiliki untuk dijual ketika nilai
tercatatnya akan dipulihkan terutama melalui
transaksi penjualan daripada melalui pemakaian
berlanjut dan penjualannya sangat mungkin
terjadi. Aset ini dicatat pada nilai yang lebih
rendah antara jumlah tercatat dan nilai wajar
setelah dikurangi biaya untuk menjual.

Assets are classified as non-current assets held for
sale when their carrying amount is to be recovered
principally through a sale transaction rather than
through continuing use and a sale is considered
highly probable. These assets are stated at the
lower of carrying amount and fair value less costs to
sell.

Kerugian penurunan nilai awal atau selanjutnya
diakui atas penurunan nilai aset ke nilai wajar
dikurangi dengan biaya untuk menjual aset.
Keuntungan diakui atas peningkatan nilai wajar
dikurangi biaya untuk menjual aset, tetapi tidak
boleh melebihi akumulasi rugi penurunan nilai
yang telah diakui sebelumnya. Keuntungan atau
kerugian yang sebelumnya tidak diakui pada
tanggal penjualan aset diakui pada tanggal
penghentian pengakuan.

An impairment loss is recognized for any initial or
subsequent write-down of the asset to fair value
less costs to sell. A gain is recognized for any
subsequent increases in fair value less costs to sell
of an asset, but not in excess of any cumulative
impairment loss previously recognized. A gain or
loss not previously recognized by the date of the
sale of the asset is recognized at the date of
derecognition.

Aset tidak boleh disusutkan atau diamortisasi
selama diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk
dijual. Aset yang diklasifikasikan sebagai dimiliki
untuk dijual disajikan secara terpisah dari aset
lainnya dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian.

Assets are not depreciated or amortized while they
are classified as held for sale. Assets classified as
held for sale are presented separately from the
other assets in the consolidated statements of
financial position.

e. Instrumen keuangan e.e. Financial instruments

Grup mengklasifikasikan aset dan liabilitas
keuangannya ke dalam kategori berikut:
1) Aset keuangan dan liabilitas keuangan yang

diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
2) Investasi yang dimiliki hingga jatuh tempo
3) Pinjaman yang diberikan dan piutang
4) Aset keuangan tersedia untuk dijual
5) Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya

perolehan diamortisasi

Klasifikasi tersebut tergantung dari tujuan
perolehan aset keuangan dan liabilitas keuangan
tersebut dan ditentukan pada saat awal
pengakuannya.

The Group’s classifies its financial assets and
financial liabilities in the following categories:
1) Financial assets and financial liabilities at fair

value through profit or loss
2) Held to maturity investments
3) Loans and receivables
4) Available-for-sale financial assets
5) Financial liabilities measured at amortized cost

The classification depends on the purpose for
which the financials assets and financial liabilities
are acquired and is determined at initial
recognition.

(1) Aset  keuangan (1) Financial assets

Aset keuangan Grup terdiri dari kas dan
setara kas, kas yang dibatasi penggunaannya,
piutang usaha dari pihak ketiga, piutang non-
usaha, aset keuangan tersedia untuk dijual,
dan aset keuangan lainnya.

The Group’s financial assets consist of cash
and cash equivalents, restricted cash, trade
receivables from third parties, non-trade
receivables, available-for-sale financial
assets, and other financial assets.

Pinjaman yang diberikan dan piutang Loans and receivables

Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah
aset keuangan non-derivatif dengan
pembayaran tetap atau telah ditentukan dan
tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif.

Loans and receivables are non-derivative
financial assets with fixed or determinable
payments that are not quoted in an active
market.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

e. Instrumen keuangan (lanjutan) h.e. Financial instruments (continued)

(1) Aset keuangan (lanjutan) (1) Financial assets (continued)

Pinjaman yang diberikan dan piutang Loans and receivables

Pada saat pengakuan awal, aset keuangan
yang diklasifikasi sebagai pinjaman yang
diberikan dan piutang diukur pada nilai
wajarnya, ditambah biaya transaksi yang
dapat diatribusikan secara langsung. Aset
keuangan tersebut selanjutnya diukur pada
biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif
setelah dikurangi cadangan kerugian
penurunan nilai, jika diperlukan.

At initial recognition, financial assets that
are classified as loans and receivables are
measured at fair value plus directly
attributable transaction costs. These
financial assets are subsequently measured at
amortized cost using the effective interest
rate method net of allowance for impairment
loss, if necessary.

Termasuk dalam kategori ini adalah kas dan
setara kas, kas yang dibatasi penggunaannya,
piutang usaha dari pihak ketiga, dan piutang
non-usaha.

This category includes the Group’s cash and
cash equivalents, restricted cash, trade
receivables from third parties, and non-trade
receivables.

Aset keuangan tersedia untuk dijual Available-for-sale financial assets

Aset keuangan tersedia untuk dijual adalah
aset keuangan non-derivatif yang ditetapkan
dimiliki untuk periode tertentu dimana akan
dijual dalam rangka pemenuhan likuiditas
atau perubahan suku bunga, valuta asing
atau yang tidak diklasifikasikan sebagai
pinjaman yang diberikan atau piutang,
investasi yang diklasifikasikan dalam
kelompok dimiliki hingga jatuh tempo atau
aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi.

Available-for-sale financial assets are non-
derivative financial assets that are intended to
be held for an indefinite period of time, which
may be sold in response to needs for liquidity or
changes in interest rates, exchange rates or that
are not classified as loans and receivables,
held-to-maturity investments or financial assets
at fair value through profit and loss.

Pada saat pengakuan awalnya, aset keuangan
yang diklasifikasi sebagai aset keuangan
tersedia untuk dijual diukur pada nilai
wajarnya ditambah biaya transaksi yang
dapat diatribusikan secara langsung. Aset
keuangan tersebut selanjutnya diukur pada
nilai wajarnya dimana keuntungan atau
kerugian atas perubahan nilai wajar diakui
pada laporan perubahan ekuitas kecuali
untuk kerugian penurunan nilai, hingga aset
keuangan dihentikan pengakuannya. Jika aset
keuangan tersedia untuk dijual mengalami
penurunan nilai, akumulasi laba atau rugi
yang sebelumnya diakui di laporan perubahan
ekuitas konsolidasian, diakui pada laporan
laba rugi komprehensif konsolidasian.

Pendapatan keuangan dihitung menggunakan
metode suku bunga efektif dan keuntungan
atau kerugian yang timbul akibat perubahan
nilai tukar dari aset moneter yang
diklasifikasikan sebagai kelompok tersedia
untuk dijual diakui pada laporan laba rugi
komprehensif konsolidasian.

Financial assets that are classified as available-
for-sale financial assets are initially recognised
at fair value, plus directly attributable
transaction costs. These financial assets are
measured subsequently at fair value with gains
and losses on changes in fair value being
recognised in the statement of changes in
equity, except for impairment losses, until the
financial assets are derecognised. If an
available-for-sale financial asset is determined
to be impaired, the cumulative gain or loss
previously recognised in the consolidated
statement of changes in shareholders’ equity is
recognised in the consolidated statement of
comprehensive income.

Finance income is calculated using the effective
interest method, and foreign currency gains or
losses on monetary assets classified as available
for-sale are recognised in the consolidated
statement of comprehensive income.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

e. Instrumen keuangan (lanjutan) i.e. Financial instruments (continued)

(1) Aset keuangan (lanjutan) (1) Financial assets (continued)

Aset keuangan tersedia untuk dijual
(lanjutan)

Available-for-sale financial assets (continued)

Investasi yang diklasifikasi sebagai aset
keuangan tersedia untuk dijual adalah
sebagai berikut:

 Investasi pada instrumen ekuitas yang
tidak tersedia nilai wajarnya dengan
kepemilikan kurang dari 20% dan
investasi jangka panjang lainnya dicatat
pada biaya perolehannya.

 Investasi instrumen ekuitas yang tersedia
nilai wajarnya dengan kepemilikan
kurang dari 20% dan diklasifikasikan
sebagai aset keuangan tersedia untuk
dijual, dicatat pada nilai wajar.

The investments classified as available for sale
financial assets are as follows:

 Investments in equity instruments that do
not have readily determinable fair value in
which the equity interest is less than 20%
and other long-term investments are carried
at cost.

 Investments in equity instruments that have
readily determinable fair value in which the
equity interest is less than 20% and which are
classified as available for sale financial
assets, are recorded at fair value.

Dividen atas instrumen ekuitas yang
dikategorikan sebagai aset keuangan tersedia
untuk dijual, jika ada, diakui pada laba rugi
pada saat hak Grup untuk memperoleh
pembayaran dividen ditetapkan.

Dividends on equity instruments categorized as
available for sale financial assets, if any, are
recognised in profit or loss when the Group’s
right to receive the dividends is established.

(2) Liabilitas keuangan (2) Financial liabilities

Liabilitas keuangan Grup terdiri dari utang
usaha ke pihak ketiga, utang lainnya ke pihak
ketiga, beban akrual, pinjaman bank, utang
sewa pembiayaan, dan liabilitas keuangan
derivatif.

The Group financial liabilities consist of trade
payables to third parties, other payables to
third parties, accrued expenses, bank loans,
finance lease payable, and derivative financial
liabilities.

Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi

Financial liabilities at fair value through
profit or loss

Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi adalah liabilitas
keuangan yang diperoleh untuk tujuan
diperdagangkan. Liabilitas keuangan yang
diklasifikasikan dalam kelompok ini jika
dimiliki terutama untuk tujuan dibeli kembali
dalam jangka pendek.

Financial liabilities at fair value through profit
or loss are financial liabilities held for trading. A
financial liability is classified in this category if
incurred principally for the purpose of
repurchasing it in the short-term.

Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laporan laba rugi, pada
awalnya diakui sebesar nilai wajar dan
kemudian diukur pada nilai wajarnya, dimana
keuntungan atau kerugiannya diakui dalam
laporan laba rugi komprehensif konsolidasian.

Termasuk dalam kategori ini adalah liabilitas
keuangan derivatif.

Financial liabilities carried at fair value through
profit or loss are initially recognised at fair
value and subsequently carried at fair value,
with gains and losses recognised in the
consolidated statements of comprehensive
income.

This category includes derivative financial
liabilities.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

e. Instrumen keuangan (lanjutan) j.e. Financial instruments (continued)

(2) Liabilitas keuangan (lanjutan) (2) Financial liabilities (continued)

Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi

Financial liabilities carried at amortised cost

Liabilitas keuangan yang tidak
diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan
yang dicatat pada nilai wajar melalui laporan
laba rugi, pada saat pengakuan awal,
liabilitas keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi, diakui pada nilai
wajarnya ditambah biaya transaksi. Setelah
pengakuan awal, Grup mengukur seluruh
liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya
perolehan diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efektif.

Financial liabilities that are not classified as
financial liabilities carried at fair value through
profit or loss, at initial recognition, financial
liabilities measured at amortized cost, is
recognized at its fair value added with
transaction cost. After initial recognition, the
Group measures all the financial liabilities at
amortized cost using effective interest rate
method.

Termasuk dalam kategori ini adalah utang
usaha ke pihak ketiga, utang lainnya ke pihak
ketiga, beban akrual, pinjaman bank, utang
dan sewa pembiayaan.

This category includes trade payables to third
parties, other payables to third parties, accrued
expenses, bank loans and finance lease payables.

Pada saat pengakuan awal, liabilitas
keuangan yang diukur pada biaya perolehan
yang diamortisasi diukur pada nilai wajar
ditambah biaya transaksi. Setelah pengakuan
awal, Perusahaan mengukur seluruh liabilitas
keuangan yang diukur dengan biaya
perolehan diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efektif. Biaya transaksi
hanya meliputi biaya-biaya yang dapat
diatribusikan secara langsung untuk
pengakuan suatu pinjaman yang diterima,
dan merupakan biaya tambahan yang tidak
akan terjadi apabila pinjaman yang diterima
tidak diakui. Beban atas liabilitas keuangan
yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi dibebankan dalam laporan laba
rugi dan dicatat sebagai bagian dari ‘biaya
keuangan’.

Financial liabilities measured at amortized cost
are initially recognized at fair value plus
transaction costs. After initial recognition, the
Company measures all financial liabilities at
amortized cost using the effective interest rate
method. Transaction costs include only those
costs that are directly attributable to the
recognition of a loan received, and are
incremental costs that would not have been
incurred if the loan has not been recognized.
Expenses on financial liabilities measured at
amortized cost is charged in the profit or loss
and recorded as part of ‘finance cost’.

(3) Penentuan nilai wajar (3) Determination of fair value

Nilai wajar adalah nilai di mana suatu aset
dapat dipertukarkan atau suatu liabilitas
diselesaikan antara pihak yang memahami
dan berkeinginan untuk melakukan transaksi
wajar pada tanggal pengukuran.

Fair value is the amount for which an asset could
be exchanged, or a liability settled, between
knowledgeable, willing parties in an arm’s
length transaction on the measurement date.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

e. Instrumen keuangan (lanjutan) k.e. Financial instruments (continued)

(3) Penentuan nilai wajar (lanjutan) (3) Determination of fair value (continued)

Hirarki nilai wajar memiliki tingkatan sebagai
berikut:

(a) Tingkat 1: Harga kuotasi (tidak
disesuaikan) dalam pasar aktif untuk aset
atau liabilitas yang identik;

(b) Tingkat 2: Teknik penilaian yang
menggunakan input selain harga kuotasi
yang termasuk di dalam tingkat 1 yang
dapat diobservasi untuk aset atau
liabilitas, baik langsung (misalnya, harga)
maupun tidak langsung (misalnya,
turunan dari harga); dan

Tingkat 3: Teknik penilaian yang
menggunakan input untuk aset dan liabilitas
yang tidak didasarkan pada data pasar yang
dapat diobservasi (input yang tidak dapat
diobservasi).

The fair value hierarchy has the following levels:

(a) Level 1: Quoted prices (unadjusted) in
active markets for identical assets or
liabilities;

(b) Level 2: Valuation techniques using inputs
other than quoted prices included within
level 1 that are observable for the asset or
liability, either directly (i.e. as prices) or
indirectly (i.e. derived from prices); and

Level 3: Valuation techniques using inputs for
the asset or liability that are not based on
observable market data (unobservable inputs).

Tingkatan di dalam hirarki nilai wajar di
mana instrumen keuangan dikategorikan
penetapnya pada basis tingkatan input paling
rendah yang signifikan terhadap pengukuran
nilai wajar. Instrumen keuangan
diklasifikasikan seluruhnya hanya ke dalam
salah satu dari ketiga tingkatan tersebut.

The level in the fair value hierarchy within
which the financial instrument is categorized is
determined on the basis of the lowest level
input that is significant to the fair value
measurement. The financial instruments are
classified in their entirety into only one of the
three levels.

Nilai wajar untuk instrumen keuangan yang
diperdagangkan di pasar aktif ditentukan
berdasarkan kuotasi nilai pasar pada tanggal
pelaporan. Kuotasi nilai pasar yang digunakan
Grup untuk aset keuangan adalah harga
penawaran kini (bid price), sedangkan untuk
liabilitas keuangan menggunakan harga jual
kini (ask price). Instrumen keuangan ini
termasuk dalam tingkat 1.

The fair value of financial instruments traded in
active markets is based on quoted market prices
at the reporting date. The quoted market price
used for financial assets held by the Company is
the current bid price, while for financial
liabilities it is the current ask price. These
instruments are included in level 1.

Nilai wajar instrumen keuangan yang tidak
diperdagangkan di pasar aktif ditentukan
dengan menggunakan teknik penilaian
tertentu. Teknik tersebut menggunakan data
pasar yang dapat diobservasi sepanjang
tersedia, dan seminimal mungkin mengacu
pada estimasi. Apabila seluruh input
signifikan atas nilai wajar dapat diobservasi,
instrumen keuangan ini termasuk dalam
tingkat 2.

The fair value of financial instruments that are
not specific in an active market is determined
using valuation techniques. These valuation
techniques maximise the use of observable
market data where it is available and rely as
little as possible on estimates. If all significant
inputs required to fair value an instrument are
observable, the instrument is included in
level 2.

Jika satu atau lebih input yang signifikan
tidak berdasarkan data pasar yang dapat
diobservasi, maka instrumen tersebut masuk
ke dalam tingkat 3.

If one or more of the significant inputs is not
based on observable market data, the
instrument is included in level 3.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

e. Instrumen keuangan (lanjutan) l.e. Financial instruments (continued)

(3) Penentuan nilai wajar (lanjutan) (3) Determination of fair value (continued)

Teknik penilaian tertentu digunakan untuk
menentukan nilai instrumen keuangan
mencakup:

(a) penggunaan harga yang diperoleh dari
bursa atau pedagang efek untuk
instrumen sejenis dan;

(b) teknik lain seperti analisis arus kas yang
didiskonto digunakan untuk menentukan
nilai instrumen keuangan lainnya.

Specific valuation techniques used to value
financial instruments include:

(a) the use of quoted market prices or dealer
quotes for similar instruments and;

(b) other techniques, such as discounted cash
flows analysis, are used to determine fair
value for the remaining financial
instruments.

(4) Penghentian pengakuan (4) Derecognition

Grup menghentikan pengakuan aset
keuangan ketika, dan hanya ketika, hak
kontraktual atas arus kas yang berasal dari
aset keuangan tersebut kadaluarsa atau Grup
mentransfer seluruh hak kontraktual tersebut
di mana seluruh risiko dan manfaat atas
kepemilikan aset keuangan juga dialihkan.
Setiap hak atau kewajiban atas aset
keuangan yang dialihkan yang timbul atau
yang masih dimiliki oleh Grup diakui sebagai
aset atau liabilitas secara terpisah.

The Group derecognizes the financial assets
when, and only when, the contractual rights to
receive the cash flows from these financial
assets have ceased to exist or the Group
transfers such contractual rights, in which
substantially all the risks and rewards of
ownership of the financial assets are also
transferred. Any rights or obligations on the
transferred financial assets that arise or are
still owned by the Group are recognized as
assets or liabilities separately.

Grup menghentikan pengakuan ketika, dan
hanya ketika, liabilitas keuangan pada saat
liabilitas yang ditetapkan dalam kontrak
kadaluarsa, dilepaskan atau dibatalkan.

The Group derecognizes financial liabilities
when, and only when, the obligation specified
in the contract expires, or is discharged or
canceled.

Dalam transfer di mana pengendalian atas
aset masih dimiliki, Grup tetap mengakui
aset yang ditransfer tersebut sebesar
keterlibatan yang berkelanjutan, di mana
tingkat keberlanjutan Grup dalam aset yang
ditransfer adalah sebesar perubahan nilai
aset yang ditransfer.

In a transfer in which is control over the assets
is retained, the Group continues to recognize
the transferred assets in the amount of
involvement that is sustainable, where the
level of sustainability of the Group in the
transferred assets amounted to as a changes in
the value of the transferred assets.

(5) Saling hapus instrumen keuangan (5) Offsetting financial instruments

Aset keuangan dan liabilitas keuangan dapat
saling hapus dan nilai bersihnya disajikan
dalam laporan posisi keuangan konsolidasian
ketika, dan hanya ketika, Grup memiliki hak
atas dasar hukum untuk melakukan saling
hapus atas jumlah yang telah diakui tersebut
dan berniat untuk menyelesaikan secara
neto, atau merealisasikan aset dan
menyelesaikan liabilitas secara simultan.

Financial assets and liabilities are set-off and
the net amount is presented in the
consolidated statements of financial position
when, and only when, the Group has the legal
right to set off the amounts and intends either
to settle on a net basis or realize the asset and
settle the liabilities simultaneously.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

e. Instrumen keuangan (lanjutan) m.e. Financial instruments (continued)

(5) Saling hapus instrumen keuangan
(lanjutan)

(5) Offsetting financial instruments (continued)

Hak saling hapus harus tidak kontinjen atas
peristiwa di masa depan dan harus dapat
dipaksakan secara hukum terhadap seluruh
keadaan sebagai berikut:
a. situasi bisnis yang normal;
b. peristiwa kegagalan; dan
c. peristiwa kepailitan atau kebangkrutan

dari entitas dan seluruh pihak lawan.

The right of set-off must not be contingent on
a future event and must be legally enforceable
in all of the following circumstances:

a. the normal course of business;
b. the event of default; and
c. the event of insolvency or bankruptcy of

the Group and all of the counterparties.

Pendapatan dan beban disajikan neto hanya
jika diperkenankan oleh standar akuntansi.

Income and expenses are presented net only
when permitted by accounting standards.

(6) Penurunan nilai aset keuangan (6) Impairment of financial assets

Pada setiap tanggal laporan posisi keuangan
konsolidasian, Grup mengevaluasi apakah
terdapat bukti yang objektif bahwa aset
keuangan atau kelompok aset keuangan
mengalami penurunan nilai.

At the date of the consolidated statements of
financial position, the Group evaluates
whether there is objective evidence that
financial assets or a group of financial assets is
impaired.

(a) Aset keuangan dicatat sebesar biaya
perolehan yang diamortisasi

(a) Financial assets carried at amortized
cost

Grup terlebih dahulu menentukan bahwa
terdapat bukti obyektif mengenai
penurunan nilai secara individual atas
aset keuangan individual yang signifikan,
atau secara kolektif untuk aset keuangan
yang tidak signifikan secara individual.

Jika tidak terdapat bukti obyektif
mengenai penurunan nilai atas aset
keuangan yang dinilai secara individual,
maka aset tersebut dimasukkan ke dalam
kelompok aset keuangan yang memiliki
karakteristik risiko kredit yang sejenis
dan penurunan nilai kelompok tersebut
dinilai secara kolektif.

The Group first assesses whether there is
any objective evidence of impairment for
individually significant financial assets, or
collectively for financial assets that are
not individually significant.

If there is no objective evidence of
impairment for individually assessed
financial asset, the assets were included
in a group of financial assets with similar
credit risk characteristics and the group is
collectively assessed for impairment.

Jika terdapat bukti obyektif bahwa
kerugian penurunan nilai telah terjadi,
jumlah kerugian tersebut diukur sebagai
selisih antara nilai tercatat aset keuangan
dengan nilai kini estimasi arus kas yang di
diskonto dengan menggunakan suku
bunga efektif awal.

If there is objective evidence that an
impairment loss has occurred, the amount
of the loss is measured as the difference
between the financial asset’s carrying
amount and the present value of
estimated future cash flows discounted
using the original effective interest rate.

Perubahan cadangan penurunan nilai
diakui dalam laporan laba rugi
komprehensif konsolidasian.

Changes in the impairment allowance are
recognized in the consolidated statement
of comprehensive income.



`

Ekshibit E/18 Exhibit E/18

PT SARATOGA INVESTAMA SEDAYA Tbk.
DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN INTERIM (LANJUTAN)

30 SEPTEMBER 2015, 31 DESEMBER 2014
DAN 30 SEPTEMBER 2014

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
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AND 30 SEPTEMBER 2014
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

e. Instrumen keuangan (lanjutan) h.e. Financial instruments (continued)

(6) Penurunan nilai aset keuangan (lanjutan) (6) Impairment of financial assets (continued)

(b) Aset keuangan dicatat sebesar biaya
perolehan

(b) Financial assets carried at cost

Jika terdapat bukti obyektif bahwa
kerugian penurunan nilai telah terjadi
atas instrumen ekuitas yang tidak
memiliki kuotasi dan tidak dicatat pada
nilai wajar karena nilai wajarnya tidak
dapat disajikan secara handal, maka
jumlah kerugian penurunan nilai disajikan
berdasarkan selisih antara nilai tercatat
aset keuangan dan nilai  kini estimasi
arus kas masa mendatang yang
didiskontokan pada tingkat pengembalian
yang berlaku di pasar untuk aset
keuangan serupa.

If there is objective evidence that an
impairment has occurred over equity
instruments that do not have quotations
and are not carried at fair value because
fair value can not be measured reliably,
then the amount of any impairment loss is
measured as the difference between the
carrying value of the financial asset and
the present value of estimated future
cash flows discounted at the prevailing
rate of return on the market for a similar
financial asset.

(c) Aset keuangan tersedia untuk dijual (c) Available-for-sale financial assets

Dalam hal investasi ekuitas
diklasifikasikan  sebagai aset keuangan
yang tersedia untuk dijual, bukti objektif
akan termasuk penurunan  nilai wajar
yang signifikan dan  berkepanjangan di
bawah nilai perolehan investasi tersebut.

In the case of an equity investment
classified as an available-for-sale financial
assets, objective evidence would include a
significant or prolonged decline in the fair
value of the investment below its cost.

Ketika terdapat bukti penurunan nilai,
kerugian kumulatif, yang diukur sebagai
selisih antara biaya perolehan dan nilai
wajar kini, dikurangi kerugian penurunan
nilai investasi yang sebelumnya diakui
sebagai laba rugi, direklasifikasikan dari
pendapatan komprehensif lain ke laba
rugi. Kerugian penurunan nilai atas
investasi ekuitas tidak dibalik melalui
laba rugi; peningkatan nilai wajar setelah
penurunan nilai diakui dalam pendapatan
komprehensif lain.

Where there is evidence of impairment,
the cumulative loss, measured as the
difference between the acquisition cost
and the current fair value, less any
impairment loss on that investment
previously recognized in profit or loss, is
reclassified from other comprehensive
income to profit or loss. Impairment
losses on equity investments are not
reversed through profit or loss; increases
in their fair value after impairment are
recognized in other comprehensive
income.



`

Ekshibit E/19 Exhibit E/19

PT SARATOGA INVESTAMA SEDAYA Tbk.
DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN INTERIM (LANJUTAN)

30 SEPTEMBER 2015, 31 DESEMBER 2014
DAN 30 SEPTEMBER 2014

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

f. Transaksi dan saldo dalam mata uang asing f. Transactions and balances in foreign currencies

Transaksi dalam mata uang asing dijabarkan ke
masing-masing mata uang fungsional Perusahaan
dan entitas anaknya berdasarkan kurs yang berlaku
pada saat transaksi dilakukan. Pada tanggal
pelaporan, aset dan liabilitas moneter dalam mata
uang asing dijabarkan ke mata uang fungsional
berdasarkan kurs yang berlaku pada tanggal
tersebut. Laba atau rugi selisih kurs yang timbul
dikreditkan atau dibebankan pada laporan laba
rugi komprehensif konsolidasian tahun berjalan.

Transactions in foreign currencies are translated to
the respective functional currencies of the
Company and its subsidiaries at the exchange rates
prevailing at the time the transactions are made.
At reporting date, monetary assets and liabilities
denominated in foreign currencies are retranslated
to the functional currency at the exchange rate at
that date. The resulting gains or losses are
credited or charged to the consolidated statement
of comprehensive income for the year.

Untuk tujuan konsolidasi, laporan posisi keuangan
entitas anak yang menggunakan mata uang selain
Rupiah dijabarkan ke Rupiah berdasarkan kurs yang
berlaku pada tanggal pelaporan. Penghasilan dan
beban dijabarkan ke Rupiah dengan kurs rata-rata
yang berlaku selama tahun berjalan. Selisih kurs
yang dihasilkan diakui pada pendapatan
komprehensif lain dalam laporan laba rugi
komprehensif konsolidasian dan diakumulasikan
dalam ekuitas di dalam selisih kurs atas
penjabaran laporan keuangan.

For the purpose of consolidation, the statement of
financial position of a subsidiary reporting in a
currency other than the Rupiah is translated to
Rupiah at the exchange rates prevailing at the
reporting date. The income and expenses are
translated to Rupiah at the average exchange rates
prevailing during the year. The resulting exchange
differences are recognised in other comprehensive
income in the consolidated statement of
comprehensive income, and are accumulated in
equity under the difference in foreign currency
translation of financial statements.

Aset dan liabilitas nonkeuangan yang diukur pada
nilai wajar dalam mata uang asing dijabarkan
kembali ke mata uang fungsional dengan
menggunakan kurs yang berlaku pada tanggal nilai
wajar ditentukan. Aset dan liabilitas nonkeuangan
yang diukur atas dasar nilai historis dalam mata
uang asing dijabarkan menggunakan kurs yang
berlaku pada tanggal transaksi.

Non-monetary assets and liabilities that are
measured at fair value in a foreign currency are
retranslated to the functional currency at the
exchange rate at the date that the fair value was
determined. Non-monetary items that are
measured based on historical cost in a foreign
currency are translated using the exchange rate at
the date of the transaction.

Selisih mata uang asing dalam penjabaran ulang
pada umumnya diakui pada laba rugi. Akan tetapi,
selisih mata uang asing dari penjabaran investasi
ekuitas yang tersedia untuk dijual diakui dalam
pendapatan komprehensif lain, kecuali pada
penurunan nilai dimana selisih mata uang asing
yang telah diakui dalam pendapatan komprehensif
lain akan diakui ke laba rugi.

Foreign currency differences arising on
retranslation are generally recognized in profit or
loss.  However, foreign currency differences
arising from the retranslation of available-for-sale
equity investments are recognized in other
comprehensive income, except on impairment in
which case foreign currency differences that have
been recognized in other comprehensive income
are recognized to profit or loss.

Ketika investasi atas entitas yang memiliki mata
uang fungsional selain Rupiah dilepas, pengaruh
signifikan atau pengendalian bersama hilang,
jumlah akumulasi cadangan penjabaran terkait
entitas tersebut direklasifikasi ke laba rugi sebagai
bagian dari keuntungan atau kerugian pelepasan.
Ketika Grup melepas sebagian kepemilikan atas
entitas anak yang memiliki entitas semacam ini
namun tetap mempertahankan pengendalian,
proporsi akumulasi cadangan penjabaran terkait
akan diatribusikan kembali ke kepentingan
nonpengendali.

When an investment on an entity with functional
currency other than the Rupiah is disposed,
significant influence or joint control is lost, the
cumulative amount in the translation reserve
related to that entity is reclassified to profit or
loss as part of the gain or loss on disposal. When
the Group disposes of only part of its interest in a
subsidiary that includes such entity while retaining
control, the relevant proportion of the cumulative
amount of translation reserve is reattributed to
non-controlling interests.
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PT SARATOGA INVESTAMA SEDAYA Tbk.
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (CONTINUED)

30 SEPTEMBER 2015, 31 DECEMBER 2014
AND 30 SEPTEMBER 2014
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

f. Transaksi dan saldo dalam mata uang asing
(lanjutan)

f. Transactions and balances in foreign currencies
(continued)

Kurs yang digunakan untuk menjabarkan mata uang
asing ke dalam Rupiah pada tanggal pelaporan
adalah sebagai berikut :

The exchange rates used against the Rupiah at the
reporting dates are as follows:

30 September/
September 2015

31 Desember/
December 2014

Rupiah penuh/Whole Rupiah

1 Dolar Amerika Serikat (Dolar
AS/USD) 14.657 12.440 United States Dollar (USD) 1

1 Dolar Singapura (Dolar SG/SGD) 10.274 9.422 Singapore Dollar (SGD) 1
1 Dolar Australia (Dolar AUS/AUD) 10.270 10.218 Australian Dollar (AUD) 1

g. Persediaan g. Inventories

Persediaan dinilai berdasarkan nilai terendah
antara harga perolehan atau nilai realisasi bersih.
Harga perolehan untuk persediaan barang jadi dan
persediaan dalam proses ditentukan dengan basis
metode rata-rata tertimbang dan terdiri atas
seluruh biaya perolehan persediaan, biaya konversi
dan biaya lainnya yang terjadi untuk membuat
persediaan ke dalam lokasi dan kondisi saat ini.
Nilai realisasi bersih adalah estimasi harga
penjualan dalam kegiatan usaha normal dikurangi
biaya penyelesaian dan estimasi biaya yang
diperlukan untuk melakukan penjualan.

Persediaan suku cadang dan bahan kimia dinilai
dengan harga perolehan dan ditentukan
menggunakan basis masuk pertama keluar pertama
(first-in, first-out basis).

Cadangan kerugian penurunan nilai persediaan
ditentukan berdasarkan penelaahan terhadap
keadaan persediaan.

Inventories are valued at the lower of cost or net
realizable value. Costs of finished goods and work
in process are determined based on the weighted
average method and comprise all costs in acquiring
the inventories, costs of conversion, and other
costs incurred in bringing the inventories to their
present location and condition. Net realizable
value is the estimated selling price in the ordinary
course of business less the estimated costs of
completion and the estimated costs necessary to
make the sale.

Spare parts and chemicals are valued at cost,
determined on the first-in, first-out basis.

An allowance for impairment losses of inventory is
made based on a review of the condition of the
inventories.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

h. Investasi pada entitas asosiasi, pengendalian
bersama entitas dan pengendalian bersama
asset

h. Investments in associates, jointly controlled
entities and jointly controlled assets

Entitas asosiasi dan pengendalian bersama entitas
adalah suatu entitas dimana Grup memiliki
pengendalian atau pengendalian bersama, atas
kebijakan finansial dan operasional entitas
tersebut. Pengaruh signifikan dianggap ada apabila
Grup memiliki paling sedikit 20% tetapi tidak lebih
dari 50% hak suara entitas tersebut. Pengendalian
bersama entitas adalah entitas dimana Grup
memiliki pengendalian bersama atas aktivitasnya,
terbentuk atas dasar perjanjian  kontraktual dan
memerlukan konsensus bulat untuk keputusan
keuangan dan operasional strategis.

Entitas asosiasi dan pengendalian bersama entitas
dicatat dengan menggunakan metode ekuitas.
Dengan metode ini, bagian Grup atas laba rugi
entitas asosiasi dan pengendalian bersama entitas
setelah perolehan diakui dalam laba rugi, dan
bagian Grup atas pendapatan komprehensif lain
diakui dalam pendapatan komprehensif lain.
Perubahan dan penerimaan distribusi dividen dari
entitas asosiasi dan pengendalian bersama entitas
setelah tanggal perolehan disesuaikan terhadap
nilai tercatat investasi.

Associates are entities in which the Group has
significant influence but not control or joint control
over the entities’ financial and operating policies.
Significant influence is presumed to exist when the
Group holds at least 20% but not more than 50% of
the voting power of the entities. Jointly controlled
entities are those entities over whose activities the
Group has joint control, established by contractual
agreement and requiring unanimous consent for
strategic financial and operating decisions.

Associates and jointly controlled entities are
accounted for using the equity method. Based on
this method, the Group’s share of its associates and
jointly controlled entities’ post-acquisition profits
or losses are recognised in profit or loss and its share
of post-acquisition other comprehensive income is
recognised in other comprehensive income. These
post-acquisition movements and dividend
distributions received from associates and jointly
controlled entities are adjusted against the carrying
amounts of the investments.

Untuk periode yang berakhir pada tanggal
31 Maret, 30 Juni dan 30 September, sehubungan
dengan perbedaan batas penyelesaian laporan
keuangan di perusahaan asosiasi,  Grup
menggunakan estimasi dalam menentukan laba
rugi dari entitas asosiasi tersebut dengan
menggunakan informasi publik yang ada pada saat
pelaporan.

For period ended 31 March, 30 June and
30 September, in connection with different timeline
in completion for associates’ financial statement,
the Group uses estimate to recognize profits or
losses of the associates by using available public
information at that time.

Jika bagian Grup atas rugi entitas asosiasi dan
pengendalian bersama entitas sama dengan atau
melebihi jumlah kepentingannya pada entitas
asosiasi dan pengendalian bersama entitas, nilai
tercatat investasi terkait diturunkan sampai nol
dan Grup menghentikan pengakuan bagiannya atas
rugi lebih lanjut, kecuali Grup memiliki kewajiban
untuk melakukan pembayaran atau telah
melakukan pembayaran atas nama entitas asosiasi
dan pengendalian bersama entitas.

When the Group’s share of losses of an associate and
jointly controlled entities equals or exceeds its
interest in the corresponding associate and jointly
controlled entities, the carrying amount of the
interest is reduced to nil and the Group does not
recognize further losses, unless it has obligations to
make or has made payments on behalf of the
associate and jointly controlled entities.

Keuntungan yang belum direalisasi dari transaksi
antara Perusahaan atau entitas anak dengan
entitas asosiasi dan pengendalian bersama entitas
dieliminasi sampai sebatas kepemilikan
Perusahaan dalam entitas asosiasi dan
pengendalian bersama entitas. Kerugian yang
belum direalisasi juga dieliminasi kecuali apabila
terdapat bukti bahwa dalam transaksi tersebut
telah terjadi penurunan atas nilai aset yang
ditransfer.

Unrealized gains on transactions between the
Company’s or subsidiaries with its associates and
jointly controlled entities are eliminated to the
extent of the Group’s interest in the associates and
jointly controlled entities. Unrealized losses are also
eliminated unless the transaction provides evidence
of an impairment of the assets transferred.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

h. Investasi pada entitas asosiasi, pengendalian
bersama entitas dan pengendalian bersama aset
(lanjutan)

h. Investments in associates, jointly controlled
entities and jointly controlled assets (continued)

Investasi pada entitas asosiasi dan pengendalian
bersama entitas dihentikan pengakuannya apabila
Grup tidak lagi memiliki pengaruh signifikan, dan
nilai investasi yang tersisa diukur sebesar nilai
wajar. Selisih antara jumlah tercatat investasi
yang tersisa pada tanggal hilangnya pengaruh
signifikan dan nilai wajarnya diakui dalam laporan
laba-rugi komprehensif konsolidasian.

Investments in associates and jointly controlled
entities are derecognized when the Group no longer
holds significant influence and any retained equity
interest is measured at its fair value. The difference
between the carrying amount of the retained
interest at the date when significant influence is
lost and its fair value is recognised in the
consolidated statement of comprehensive income.

Keuntungan dan kerugian yang timbul dari
pelepasan sebagian atau dilusi atas investasi pada
entitas asosiasi dan pengendalian bersama entitas
dimana pengaruh signifikan masih dipertahankan
diakui dalam laba rugi dan hanya suatu bagian
proporsional atas jumlah yang telah diakui
sebelumnya pada pendapatan komprehensif
lainnya yang direklasifikasi ke laba rugi.

Pengendalian bersama aset adalah ventura
bersama yang dijalankan oleh venturer yang
melibatkan pengendalian dan kepemilikan
bersama atas satu atau lebih aset yang
dikontribusikan kepada ventura bersama dan
didedikasikan untuk tujuan ventura bersama.
Laporan keuangan konsolidasian interim telah
memasukkan bagian Grup atas aset tersebut dan
bagian yang disepakati atas pendapatan dan
bebannya.

Gains and losses arising from partial disposals or
dilutions of investments in associates and jointly
controlled entities in which significant influence is
retained are recognised in profit or loss, and only a
proportionate share of the amounts previously
recognised in other comprehensive income is
reclassified to profit or loss where appropriate.

A jointly controlled asset is a joint venture carried
on by venturers which involved joint control and
ownership of one or more assets contributed to, or
acquired for the purpose of the joint venture and
dedicated to the purposes of joint venture. The
interim consolidated financial statements include
the Group’s share of the assets and the agreed share
of the income and expenses.

i. Aset tetap i. Fixed assets

Grup menggunakan model biaya untuk pengukuran
selanjutnya bagi aset tetapnya, kecuali tanaman
perkebunan dimana model revaluasi digunakan
untuk pengukuran selanjutnya.

d.The Group uses the cost model for subsequent
measurement of its fixed assets, except for
plantations where revaluation model is used for the
subsequent measurement.

Aset tetap pemilikan langsung pada awalnya
dinyatakan berdasarkan biaya perolehan dan
selanjutnya dikurangi akumulasi penyusutan dan
akumulasi kerugian penurunan nilai, jika ada.

d.Directly acquired fixed assets are initially stated at
cost and subsequently less accumulated depreciation
and accumulated impairment losses, if any.

Biaya perolehan awal aset tetap meliputi harga
perolehan, termasuk bea impor dan pajak
pembelian yang tidak boleh dikreditkan dan biaya-
biaya yang dapat diatribusikan secara langsung
untuk membawa aset ke lokasi dan kondisi yang
diinginkan sesuai dengan tujuan penggunaan yang
ditetapkan.

d.The initial cost of fixed assets consists of its
purchase cost, including import duties and taxes and
any directly attributable costs in bringing the asset
to its location and in working condition for its
intended use.

Pengeluaran yang timbul setelah aset tetap
digunakan, seperti biaya perbaikan dan
pemeliharaan, dibebankan ke laporan laba rugi
komprehensif konsolidasian pada saat terjadinya.
Dalam situasi dimana dapat dibuktikan secara
jelas bahwa pengeluaran tersebut menimbulkan
peningkatan manfaat ekonomis yang diharapkan
diperoleh dari penggunaan aset tetap tersebut di
masa datang yang melebihi kinerja normalnya,
maka pengeluaran tersebut dikapitalisasi sebagai
tambahan biaya perolehan aset tetap.

d.Expenditures incurred after the fixed assets have
been placed into operation, such as repairs and
maintenance costs, are normally charged to the
consolidated statement of comprehensive income as
incurred. In situations where it can be clearly
demonstrated that the expenditures have resulted in
an increase in the future economic benefits
expected to be obtained from the use of the fixed
asset beyond its originally assessed standard of
performance, the expenditures are capitalized as
additional costs of fixed assets.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

i. Aset tetap (lanjutan) i. Fixed assets (continued)

Penyusutan dihitung sejak aset tersebut siap
digunakan berdasarkan metode garis lurus selama
estimasi masa manfaat berikut:

d.Depreciation is computed from when such asset is
ready for use, using the straight-line method over
the following estimated useful lives:

Jenis aset tetap Tahun/Years Tarif/Rate (%) Type of fixed assets

Bangunan dan prasarana 10-20 5-10 Building infrastructure
Renovasi bangunan 10 10 Building renovations
Kapal 5-16 6,25-20 Vessels
Mesin dan peralatan 4-15 6,67-25 Machinery and equipment
Kendaraan 4-8 12,5-25 Vehicles
Peralatan dan perabotan kantor 3-5 20-33,3 Office equipment and furniture

Grup menentukan nilai sisa, umur manfaat dan
metode penyusutan berdasarkan prakiraan waktu
manfaat ekonomis yang diterima dari aset tetap
tersebut. Mereka ditelaah setiap akhir tahun dan
dilakukan penyesuaian bila perlu.

d.The Group determines the residual values, useful
lives and depreciation methods based on the timing
of the economic benefits to be received from these
fixed assets. They are reviewed at each year end
and adjusted if necessary.

Aset dalam penyelesaian dinyatakan sebesar
akumulasi biaya perolehan dan disajikan sebagai
bagian dari aset tetap. Akumulasi biaya perolehan
akan dipindahkan ke masing-masing kategori aset
tetap yang bersangkutan pada saat aset tersebut
selesai dikerjakan dan siap digunakan sesuai
dengan tujuannya.

d.
Assets in progress are stated at their accumulated
costs and presented as part of the fixed assets.
The accumulated costs will be reclassified to each
category of fixed assets when the fixed asset’s
construction is substantially completed and ready
for its intended use.

j. Properti investasi j. Investment property

Properti investasi adalah properti untuk
menghasilkan penghasilan sewa atau untuk
kenaikan nilai atau kedua-duanya, dan tidak untuk
digunakan dalam produksi atau penyediaan barang
atau jasa untuk tujuan administratif atau dijual
dalam kegiatan usaha sehari-hari. Properti
investasi pada awalnya diukur sebesar biaya
perolehan, dan selanjutnya pada nilai wajar
dimana perubahan nilai yang terjadi diakui di laba
atau rugi.

Investment property is property held either to earn
rental income or for capital appreciation or for
both, but not for use in the production or supply of
goods or services or for administrative purposes or
sale in the ordinary course of business. Investment
property is initially measured at cost, and
subsequently at fair value with any change therein
recognized in profit or loss.

Biaya perolehan mencakup pengeluaran yang dapat
diatribusikan langsung ke perolehan properti
investasi tersebut. Biaya perolehan atas properti
investasi yang dibangun sendiri mencakup biaya
material dan tenaga kerja langsung, biaya lain
yang dapat diatribusikan secara langsung untuk
membawa properti investasi tersebut dalam
kondisi siap pakai, dan biaya pinjaman
dikapitalisasi.

Cost includes expenditures that are directly
attributable to the acquisition of the investment
property. The cost of self-constructed investment
property includes the cost of materials and direct
labour, any other costs directly attributable in
bringing the investment property to a working
condition for its intended use, and capitalized
borrowing costs.

Keuntungan atau kerugian yang timbul dari
penghentian atau pelepasan properti investasi
diakui dalam laba rugi. Apabila penggunaan suatu
properti berubah sedemikian rupa sehingga
properti tersebut direklasifikasi ke aset tetap, nilai
wajarnya pada tanggal reklasifikasi menjadi biaya
perolehannya untuk perlakuan akuntansi
selanjutnya.

Any gains or losses on the retirement or disposal of
an investment property are recognized in profit or
loss. When the use of a property changes such that
it is reclassified as fixed assets, its fair value at the
date of reclassification becomes its cost for
subsequent accounting.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

k. Hak atas tanah k. Land rights

Tanah selain tanah untuk perkebunan, termasuk
biaya pengurusan legal yang timbul pada awal
perolehan hak atas tanah, dinyatakan sebesar
biaya perolehan dan tidak diamortisasi.

Land other than land for plantations, including the
legal costs incurred at initial acquisition of
landrights, is stated at cost and not amortized.

Tanah untuk perkebunan pada awalnya diukur
pada harga perolehan, dan selanjutnya pada nilai
wajar dimana perubahan nilai yang terjadi diakui
di cadangan revaluasi.

Land for plantations is initially measured at cost,
and subsequently at fair value with any change
therein recognized in the revaluation reserve.

Biaya-biaya yang terjadi sehubungan dengan
perpanjangan atau pembaharuan hak atas tanah
ditangguhkan dan diamortisasi selama periode hak
atas tanah atau taksiran masa manfaat ekonomis
tanah, periode mana yang lebih pendek. Biaya
tersebut dicatat sebagai aset takberwujud.

Costs incurred and associated with the extension or
renewal of land rights are deferred and amortized
over the legal term of the landrights or economic
life of the land, whichever is shorter. Such costs
are recorded as an intangible asset.

l. Sewa l. Leases

Penentuan apakah suatu perjanjian merupakan
perjanjian sewa, atau perjanjian yang mengandung
sewa, didasarkan atas substansi perjanjian pada
tanggal awal sewa dan apakah pemenuhan
perjanjian tergantung pada penggunaan suatu aset
tertentu dan perjanjian tersebut memberikan hak
untuk menggunakan aset tersebut. Sewa yang
mengalihkan secara substansial seluruh risiko dan
manfaat kepemilikan aset kepada penyewa,
diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan. Sewa
lainnya diklasifikasikan sebagai sewa operasi.

d.The determination of whether an arrangement is,
or contains a lease is based on the substance of the
arrangement at inception date and whether the
fulfillment of the arrangement is dependent on the
use of a specific asset and the arrangement conveys
a right to use the asset. Leases that transfer
substantially all the risks and rewards incidental to
ownership of the leased item to the lessee are
classified as finance leases. All other leases are
classified as operating leases.

Dalam sewa pembiayaan, dari sudut pandang Grup
sebagai penyewa, Grup mengakui aset dan
liabilitas dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian pada awal masa sewa, sebesar nilai
wajar aset sewaan atau sebesar nilai kini dari
pembayaran sewa minimum, jika nilai kini lebih
rendah dari nilai wajar.

d.Under a finance lease, from the perspective of the
Group as a lessee, the Group recognizes an asset
and a liability in the consolidated statement of
financial position at the commencement of the
lease term at an amount equal to the fair value of
the leased asset or the present value of the
minimum lease payments, if the present value is
lower than fair value.

Aset sewaan yang dimiliki oleh Grup dengan dasar
sewa pembiayaan disusutkan konsisten dengan
metode yang sama yang digunakan untuk aset
tetap yang dimiliki sendiri, atau disusutkan secara
penuh selama jangka waktu yang lebih pendek
antara periode masa sewa dan umur manfaat aset
sewaan, jika tidak ada kepastian yang memadai
bahwa Grup akan mendapatkan hak kepemilikan
pada akhir masa sewa.

d.Leased assets held by the Group under finance
leases are depreciated consistently using the same
method applied on the directly owned fixed assets,
or is fully depreciated over the shorter of the lease
term and its useful life, if there is no reasonable
certainty that the Group will obtain ownership by
the end of the lease term.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

m. Penurunan nilai dari aset non-keuangan (selain
persediaan dan aset pajak tangguhan)

m. Impairment of non-financial assets (excluding
inventory and deferred tax assets)

Grup menilai pada tiap tanggal pelaporan apakah
terdapat indikasi penurunan nilai pada aset non-
keuangan. Bila ada, atau ketika penilaian
penurunan nilai bagi aset non-keuangan secara
tahunan disyaratkan, Grup membuat estimasi nilai
terpulihkan aset non-keuangan tersebut.

d.The Group assesses at each reporting date whether
there is any indication that a non-financial asset
may be impaired. If any such indication exists, or
when annual impairment assessment for a non-
financial asset is required, the Group prepares an
estimate of the non-financial asset's recoverable
amount.

Ketika nilai tercatat suatu aset non-keuangan atau
UPK melebihi nilai terpulihkannya, maka aset atau
UPK tersebut dicatat sebesar nilai terpulihkan.
Kerugian penurunan nilai diakui di dalam laporan
laba rugi komprehensif konsolidasian kecuali aset
non-keuangan atau UPK terkait dinilai pada jumlah
yang direvaluasi, yang dalam hal ini kerugian
penurunan nilai diperlakukan sebagai penurunan
revaluasi.

d.When the carrying amount of a non-financial asset
or CGU exceeds its recoverable amount, the asset
or CGU is written down to its recoverable amount.
Impairment losses are recognized in the
consolidated statement of comprehensive income
unless the corresponding asset or CGU is carried at
a revalued amount, in which case the impairment
loss is treated as a revaluation decrease.

Suatu nilai terpulihkan aset non-keuangan atau
UPK adalah nilai tertinggi antara nilai wajar
dikurangi biaya penjualan dan nilai pakainya,
kecuali aset non-keuangan atau UPK tersebut tidak
menghasilkan arus kas masuk yang sebagian besar
independen terhadap aset lain. Di dalam menilai
nilai pakai, estimasi arus kas yang diharapkan
dihasilkan oleh aset non-keuangan atau UPK
didiskonto ke nilai kininya dengan menggunakan
suku bunga diskonto sebelum pajak yang
mencerminkan penilaian pasar kini terhadap nilai
waktu uang dan risiko spesifik atas aset non-
keuangan atau UPK tersebut. Di dalam menilai
nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual,
digunakan model penilaian yang tepat.

d.A non-financial asset or CGU's recoverable amount
is the greater of its fair value less cost to sell and
its value in use, unless the non-financial asset or
CGU does not generate cash inflows that are
largely independent from other assets. In assessing
value in use, the estimated future cash flows
expected to be generated by the non-financial
asset or CGU are discounted to their present value
using a pre-tax discount rate that reflects current
market assessments of the time value of money
and the risks specific to the non-financial asset or
CGU. In assessing fair value less costs to sell, an
appropriate valuation model is used.

Suatu penilaian dilakukan pada setiap tanggal
pelaporan apakah terdapat indikasi bahwa
kerugian penurunan nilai yang diakui sebelumnya
sudah tidak ada lagi atau mengalami penurunan.
Kerugian penurunan nilai yang diakui sebelumnya,
dibalik jika terdapat perubahan estimasi yang
digunakan untuk menentukan nilai terpulihkan
sejak pengakuan terakhir kerugian penurunan
nilai. Apabila demikian kondisinya, nilai tercatat
aset non-keuangan atau UPK dinaikkan sampai ke
jumlah terpulihkannya. Kenaikan tersebut tidak
dapat melebihi nilai tercatat aset non-keuangan
atau UPK yang telah ditentukan, bersih setelah
dikurangi penyusutan atau amortisasi, bila tidak
ada kerugian penurunan nilai yang diakui.
Pembalikkan nilai tersebut diakui di dalam laporan
laba rugi komprehensif konsolidasian kecuali aset
non-keuangan atau UPK tersebut diukur pada
jumlah revaluasian, yang dalam hal ini
diperlakukan sebagai kenaikan revaluasi.

d.An assessment is made at each reporting date as to
whether there is any indication that the previously
recognized impairment losses no longer exist or
have decreased. A previously recognized
impairment loss is reversed if there has been a
change in the estimates used to determine the
recoverable amount since the last impairment loss
was recognized. If that is the case, the carrying
amount of the non-financial asset or CGU is
increased to its recoverable amount. The increase
cannot exceed the non-financial asset or CGU’s
carrying amount that would have been
determined, net of depreciation or amortization,
if no impairment loss had been recognized. Such
reversal is recognized in the consolidated
statement of comprehensive income unless the
non-financial asset or CGU is measured at revalued
amount, in which case the reversal is treated as a
revaluation increase.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

m. Penurunan nilai dari aset non-keuangan (selain
persediaan dan aset pajak tangguhan) (lanjutan)

m. Impairment of non-financial assets (excluding
inventory and deferred tax assets) (continued)
d.

Goodwill diuji penurunan nilainya setiap tahun
dan ketika terdapat indikasi bahwa nilai
tercatatnya turun. Penurunan nilai atas goodwill
ditetapkan dengan menentukan nilai terpulihkan
tiap UPK, atau kelompok UPK, yang terkait dengan
goodwill tersebut. Jika nilai terpulihkannya
kurang dari jumlah tercatatnya, rugi penurunan
nilai diakui. Rugi penurunan nilai terkait goodwill
tidak dapat dibalik pada periode selanjutnya.

e.Goodwill is tested for impairment annually and
when there is an indication that its carrying
amount is impaired. Impairment of goodwill is
determined by assessing the recoverable amount of
each CGU, or a group of CGU, to which the
goodwill relates. When the recoverable amount is
less than the carrying amount, an impairment loss
is recognized. Impairment losses relating to
goodwill cannot be reversed in subsequent periods.

n. Pengakuan pendapatan n. Revenue recognition

Pendapatan diakui bila besar kemungkinan
manfaat ekonomi akan diperoleh oleh Grup dan
jumlahnya dapat diukur secara handal.
Pendapatan diukur pada nilai wajar imbalan yang
diterima/atau dapat diterima, setelah dikurangi
diskon dan rabat. Kriteria spesifik berikut juga
harus dipenuhi sebelum pendapatan diakui.

d.Revenue is recognized to the extent that it is
probable that the economic benefits will flow to
the Group and the revenue can be reliably
measured. Revenue is measured at the fair value
of the consideration received or recoverable, net
of discounts and rebates. The following specific
recognition criteria must also be met before
revenue is recognized.

Penjualan barang

Pendapatan dari penjualan barang dagang diakui
ketika risiko dan manfaat kepemilikan telah
dipindahkan secara signifikan kepada pembeli,
biaya yang terjadi dan kemungkinan pengembalian
barang dapat diukur secara andal, dan manajemen
tidak lagi ikut serta atas pengelolaan barang
tersebut.

Pendapatan sewa

Pendapatan sewa terkait dengan sewa operasi
diakui dengan dasar garis lurus sepanjang masa
sewa.

Pendapatan jasa

Pendapatan jasa diakui pada saat jasa tersebut
telah diserahkan.

e.Sales of goods

Revenues from sales of goods are recognized when
significant risks and rewards of ownership have
been significantly transferred to the buyer, the
associated costs and possible return of goods can
be estimated reliably, and there is no continuing
management involvement with the goods.

Lease revenue

Lease revenue relating to operating leases is
recognized on a straight-line basis over the term of
the lease.

Service revenue

Revenue from services is recognized when the
services are rendered.

o. Beban pajak penghasilan o. Income tax expense

Grup memperhitungkan konsekuensi pajak kini dan
mendatang dari pemulihan (penyelesaian) jumlah
tercatat aset (liabilitas) masa depan yang diakui
dalam laporan posisi keuangan konsolidasian, dan
dari transaksi serta kejadian lain dari periode kini
yang diakui dalam laporan keuangan konsolidasian
interim.

The Group accounts for the current and future tax
consequences of the future recovery (settlement)
of the carrying amount of assets (liabilities) that
are recognized in the consolidated statement of
financial position, and transactions and other
events of the current period that are recognized in
the interim consolidated financial statements.

Grup mencatat tambahan pajak penghasilan yang
berasal dari periode lalu yang ditetapkan dengan
Surat Ketetapan Pajak (SKP), jika ada, sebagai
bagian dari “Beban Pajak Penghasilan - Neto”
dalam laporan laba rugi dan pendapatan
komprehensif lain konsolidasian interim.

d.The Group presents additional income tax of
previous periods through a tax assessment letter
(SKP), if any, assessed as part of “Income Tax
Expense - Net” in the interim consolidated
statement of income and other comprehensive
income.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

o. Beban pajak penghasilan (lanjutan) o. Income tax expense (continued)
d.

Beban pajak penghasilan terdiri dari beban pajak
kini dan pajak tangguhan penghasilan badan. Pajak
kini dan pajak tangguhan diakui dalam laba atau
rugi, kecuali jika pajak tersebut terkait dengan
transaksi atau kejadian yang diakui secara
langsung dalam ekuitas atau dalam pendapatan
komprehensif lain.

e.Income tax expense comprises current and deferred
corporate income tax. Current tax and deferred
tax are recognized in profit or loss, except to the
extent that they relate to items recognized
directly in equity or in other comprehensive
income.

Pajak kini adalah pajak terutang atau piutang
pajak yang diharapkan atas laba kena pajak (rugi
pajak) selama tahun berjalan, dengan
menggunakan tarip pajak yang secara substantif
berlaku pada tanggal pelaporan, dan termasuk
penyesuaian atas provisi beban pajak tahun-tahun
sebelumnya baik untuk direkonsiliasikan dengan
pajak penghasilan yang dilaporkan pada pelaporan
pajak tahunan, atau untuk memperhitungkan
selisih yang timbul dari pemeriksaan pajak.

d.Current tax is the expected tax payable or
refundable on taxable income or loss for the year,
using tax rates substantively enacted as of the
reporting date, and includes true-up adjustments
made to the previous years’ tax provisions either
to reconcile them with the income tax reported in
annual tax returns, or to account for differences
arising from tax assessments.

Grup menerapkan metode aset dan liabilitas dalam
menghitung beban pajaknya. Dengan metode ini,
aset dan liabilitas pajak tangguhan diakui pada
setiap tanggal pelaporan sebesar perbedaan
temporer aset dan liabilitas untuk tujuan
pelaporan keuangan dan tujuan perpajakan.
Metode ini juga mengharuskan pengakuan manfaat
pajak di masa yang akan datang, seperti
kompensasi rugi fiskal, jika besar kemungkinan
manfaat pajak tersebut dapat direalisasi.

d.The Group applies the asset and liability method in
determining its income tax expense. Under this
method, deferred tax assets and liabilities are
recognized at each reporting date for temporary
differences between the assets and liabilities for
financial reporting purpose and for taxation
purposes. This method also requires the
recognition of future tax benefits, such as tax loss
carryforwards, to the extent that realization of
such benefits is probable.

Pajak tangguhan diukur dengan menggunakan tarif
pajak yang diharapkan untuk diterapkan atas
perbedaan temporer pada saat pembalikan,
berdasarkan peraturan yang berlaku atau secara
substantif telah berlaku pada tanggal pelaporan.

d.Deferred tax is measured at the tax rates that are
expected to be applied to the temporary
difference, when they reverse, based on the laws
that have been enacted or substantially enacted at
the reporting date.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan disajikan saling
hapus di laporan posisi keuangan konsolidasian,
kecuali aset dan liabilitas pajak tangguhan untuk
entitas yang berbeda, sesuai dengan penyajian
aset dan liabilitas pajak kini.

d.Deferred tax assets and liabilities are offset in the
consolidated statement of financial position,
except if these are for different legal entities, in
the same manner the current tax assets and
liabilities are presented.

Dalam menentukan nilai pajak kini dan pajak
tangguhan, Perusahaan memperhitungkan dampak
dari posisi pajak yang tidak pasti dan tambahan
pajak dan penalti.

d.In determining the amount of current and deferred
tax, the Company takes into account the impact of
uncertain tax positions and any additional taxes
and penalties.

Pajak final yang dibayarkan atas beberapa jenis
pendapatan tidak dianggap sebagai beban pajak
penghasilan jika pendapatan tersebut bukan
berasal dari aktivitas utama yang menghasilkan
pendapatan.

d.Final tax paid on certain types of income is not
considered as income tax when such income is not
from the primary revenue generating activities.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

p. Liabilitas imbalan kerja p. Employee benefits liabilities

Imbalan pasca kerja

Kewajiban imbalan pasca kerja yang diakui di
laporan posisi keuangan konsolidasian adalah nilai
kini kewajiban imbalan pasti pada tanggal
pelaporan, dikurangi dengan nilai wajar aset
program pensiun perusahaan, jika ada, dan
penyesuaian atas keuntungan atau kerugian
aktuarial yang belum diakui dan biaya-biaya jasa
lalu.

d.Post-employment benefits

The post-employment benefits obligations
recognized in the consolidated statement of
financial position is the present value of the
defined benefit obligation at reporting date, less
the fair value of related pension plan assets, if
any, together with adjustments for unrecognized
actuarial gains or losses and past service costs.

Kewajiban imbalan pasti dihitung oleh aktuaris
berkualifikasi dengan menggunakan metode
projected unit credit.

d.The defined benefit obligation is calculated by a
qualified actuary using the projected unit credit
method.

Nilai kini kewajiban imbalan pasti ditentukan
dengan mendiskontokan estimasi arus kas masa
depan dengan menggunakan tingkat bunga Obligasi
Pemerintah (dengan pertimbangan saat ini tidak
ada pasar aktif untuk obligasi korporasi berkualitas
tinggi) dalam mata uang Rupiah, dengan mata
uang yang sama di mana imbalan tersebut akan
dibayarkan, dan yang memiliki jangka waktu jatuh
tempo yang mendekati jangka waktu liabilitas
imbalan pensiun yang bersangkutan.

d.The present value of the defined benefit obligation
is determined by discounting the estimated future
cash outflows using the interest rates of
Government Bonds (considering that currently
there is no active market for high-quality
corporate bonds) that are denominated in Rupiah,
the same currency in which the benefits will be
paid, and have terms to maturity approximating
the terms of the related pension liability.

Imbalan kerja jangka panjang lainnya

Kewajiban neto atas imbalan pasca kerja jangka
panjang selain imbalan pasca kerja adalah nilai
dari imbalan di masa depan yang timbul dari jasa
yang telah diberikan oleh karyawan pada masa kini
dan masa lalu

d.Other long-term employee benefits

The net obligation in respect of long-term
employee benefits other than post-employment
benefits is the amount of future benefits that
employees have earned in return for their services
in the current and prior periods.

Pengukuran kembali, terdiri dari keuntungan dan
kerugian aktuarial, dampak batas atas aset, tidak
termasuk jumlah yang dimasukkan dalam bunga
neto atas liabilitas imbalan pasti neto dan imbal
hasil aset program (tidak termasuk jumlah yang
dimasukkan dalam bunga neto atas liabilitas
imbalan pasti neto) diakui pada ekuitas melalui
penghasilan komprehensif lain di periode
terjadinya. Pengukuran kembali tidak
diklasifikasikan ke laba rugi di periode
selanjutnya.

d.Remeasurement, comprising of actuarial gain and
losses, the effect of the asset ceiling, excluding
amounts included in net interest on the net
defined benefit liability and the return on plan
assets (excluding amounts included in net interest
on the net defined benefit liability) are recognized
immediately in the consolidated statements of
financial position with a corresponding debit or
credit to retained earnings through OCI in the
period in which they occur. Remeasurements are
not classified to profit or loss in subsequent
periods.

Biaya jasa lalu diakui di laba rugi pada tanggal
yang lebih awal antara:
 ketika amandemen atau kurtailmen program

terjadi; dan
 ketika Grup mengakui biaya restrukturisasi

terkait

d.Past service costs are recognized immediately in
profit or loss on the earlier of:
• The date of plan amendment or curtailment;

and
• The date that the Group recognized

restructuring-related costs

Bunga neto dihitung dengan mengalikan liabilitas
(aset) imbalan pasti neto dengan tingkat diskonto

e.Net interest is calculated by applying the discount
rate to the net defined benefit liability or assets.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

q. Laba bersih per saham q. Earnings per share

Laba bersih per saham dasar dihitung dengan
membagi laba tahun berjalan yang dapat
diatribusikan kepada pemilik Perusahaan dengan
jumlah rata-rata tertimbang saham
beredar/ditempatkan selama tahun yang
bersangkutan.

d.Basic earnings per share are computed by dividing
profit for the year attributable to the owners of
the Company by the weighted average of total
outstanding/issued shares during the year.

Apakah instrumen dengan persyaratan vesting
akan diperhitungkan sebagai penyebut dari
perhitungan laba per saham dilusian atau tidak,
tergantung pada sifat dari persyaratan vesting
tersebut. Jika opsi saham karyawan tersebut
tergantung pada syarat tetap atau syarat yang
telah dapat ditentukan secara pasti dan saham
biasa yang belum menjadi hak, hanya tergantung
pada persyaratan vesting untuk pemberian jasa
kerja karyawan (berdasarkan berlalunya waktu),
yaitu tidak ada kondisi kinerja, maka opsi ini
diperlakukan sebagai opsi yang beredar dan
diperhitungkan dalam perhitungan laba per
saham dilusian sejak tanggal pemberian (“grant
date”), jika opsi ini “in the money”. Jika
peryaratan vesting opsi ini tergantung pada
kondisi selain pemberian jasa kerja karyawan
berbasis waktu, misalnya kondisi kinerja pasar
atau non-pasar, maka opsi ini diperlakukan
sebagai saham kontinjensi yang dapat
diterbitkan. Jumlah saham kontinjen yang dapat
diterbitkan, yang akan diperhitungkan dalam
perhitungan laba per saham dilusian adalah
berdasarkan pada jumlah saham yang akan dapat
diterbitkan jika tanggal pelaporan adalah akhir
periode kontinjensi.

d.Instruments with vesting conditions are considered
in the denominator of the calculation of diluted
EPS in a manner that depends on the nature of the
vesting condition. If employee share options with
fixed or determinable terms and unvested ordinary
shares are subject only to service (time-based)
vesting conditions, i.e. no performance conditions,
then they are treated as outstanding options and
are considered in the diluted EPS from grant date,
if they are “in the money”. If they are subject to
conditions other than time-based service, i.e. a
market or a non-market performance condition,
then they are treated as contingently issuable
shares. The number of contingently issuable shares
included in diluted EPS is based on the number of
shares that would be issuable if the reporting date
were the end of the contingency period.

r. Informasi segmen r. Segment reporting

Grup mengidentifikasikan segmen operasi
berdasarkan pelaporan internal yang dikaji
secara berkala oleh pengambil keputusan
operasional utama dalam rangka mengalokasikan
sumber daya dan menilai kinerja segmen operasi
tersebut.

d.The Group identifies its operating segments on the
basis of internal reports that are regularly
reviewed by the chief operating decision maker in
order to allocate resources to the segment and
assess its performance.

Segmen operasi dilaporkan dengan cara yang
konsisten dengan pelaporan internal yang
diberikan kepada Direksi sebagai pengambil
keputusan operasional Grup.

d.Operating segments are reported in a manner
consistent with the internal reporting provided to
Directors as the Group’s chief operating decision
maker.

s. Biaya pinjaman s. Borrowing costs

Biaya pinjaman yang dapat diatribusikan
langsung dengan perolehan, pembangunan, atau
pembuatan aset kualifikasian dikapitalisasi
sebagai bagian biaya perolehan aset tersebut.
Biaya pinjaman lainnya diakui sebagai beban
pada saat terjadi. Biaya pinjaman terdiri dari
biaya bunga dan biaya lain yang ditanggung Grup
sehubungan dengan peminjaman dana.

d.Borrowing costs that are directly attributable to
the acquisition, construction or production of a
qualifying asset are capitalized as part of the cost
of the related asset. Otherwise, borrowing costs
are recognized as expenses when incurred.
Borrowing costs consist of interest and other
financing charges that the Group incurs in
connection with the borrowing of funds.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

s. Biaya pinjaman s. Borrowing costs

Kapitalisasi biaya pinjaman dimulai pada saat
aktivitas yang diperlukan untuk mempersiapkan
aset kualifikasian agar dapat digunakan  sesuai
dengan maksudnya dan pengeluaran untuk aset
kualifikasian dan biaya pinjamannya telah
terjadi. Kapitalisasi biaya pinjamannya
dihentikan pada saat selesainya secara substansi
seluruh aktivitas yang diperlukan untuk
mempersiapkan aset kualifikasian agar dapat
digunakan sesuai dengan maksudnya.

d.Capitalization of borrowing costs commences when
the activities to prepare the qualifying asset for its
intended use are in progress and the expenditures
for the qualifying asset and the borrowing costs
have been incurred. Capitalization of borrowing
costs ceases when substantially all the activities
necessary to prepare the qualifying assets for their
intended use are substantially completed.

t. Pembayaran berbasis saham t. Share based-payments

Perusahaan memberikan opsi saham kepada
manajemen karyawan Grup yang memenuhi
syarat melalui Program Opsi Saham untuk
Karyawan Manajemen (MESOP). MESOP ini akan
diselesaikan melalui penerbitan saham
Perusahaan (pembayaran berbasis saham yang
diselesaikan dengan instrumen ekuitas).

e. The Company granted share options to the Group’s
eligible employees through Management Employee
Stock Option Plan (MESOP). The MESOP will be
settled through issuance of shares of the Company
(equity-settled share-based payment arrangement).

Nilai wajar saat tanggal pemberian kompensasi
berbasis saham ke karyawan diakui sebagai
beban karyawan, beserta perubahan terkaitnya
di ekuitas, selama periode sampai dengan
karyawan berhak tanpa syarat atas penghargaan
tersebut. Nilai yang diakui sebagai beban
disesuaikan untuk menggambarkan nilai
penghargaan yang terkait dengan kondisi jasa
yang diharapkan dapat terpenuhi, sehingga pada
akhirnya nilai yang diakui sebagai beban
didasarkan pada nilai penghargaan yang
memenuhi kondisi jasa terkait pada saat tanggal
vesting. Untuk kompensasi berbasis saham
dengan kondisi kinerja pasar, nilai wajar saat
tanggal pemberiannya diukur untuk
merefleksikan kondisi tersebut dan tidak
terdapat penyesuaian atas selisih antara hasil
yang diharapkan dan aktualnya.

The grant-date fair value of share-based payment
compensation granted to employees is recognized
as an employee expense, with a corresponding
increase in equity, over the period that the
employees become unconditionally entitled to the
awards. The amount recognized as an expense is
adjusted to reflect the number of awards for which
the related service conditions are expected to be
met, such that the amount ultimately recognized
as an expense is based on the number of awards
that meet the related service conditions at the
vesting date. For share-based compensations with
market conditions, the respective grant-date fair
value is measured to reflect such conditions and
there is no true-up for differences between
expected and actual outcomes.

Nilai wajar dari opsi saham ditentukan
berdasarkan hasil penilaian penilai berkualifikasi
dengan menggunakan metode Black-Scholes.

The fair value of the share options is computed
based on calculations by qualified valuer using the
Black-Scholes model.
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4. KAS DAN SETARA KAS 4. CASH AND CASH EQUIVALENTS

30 September/
September 2015

31 Desember/
December 2014

Kas Cash on hand
Rupiah 81 84 Rupiah
Dolar AS 659 2.430 US Dollar

Jumlah kas 740 2.514 Total cash on hand

Kas di bank (pihak ketiga) Cash in banks (third parties)
Rupiah Rupiah
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk. 34.491 - PT Bank Rakyat Indonesia Tbk.
PT Bank Permata Tbk. 9.308 22.306 PT Bank Permata Tbk.
PT Bank DBS Indonesia 6.739 97 PT Bank DBS Indonesia
The Hong Kong and Shanghai The Hong Kong and Shanghai

Banking Corporation Ltd. 4.484 1.616 Banking Corporation Ltd.
PT Bank ANZ Panin 377 - PT Bank ANZ Panin
Standard Chartered Bank 308 342 Standard Chartered Bank
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 272 2.104 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
Citibank, NA 157 134 Citibank, NA
PT Bank UOB Indonesia 129 22 PT Bank UOB Indonesia
PT Bank Central Asia Tbk. 112 - PT Bank Central Asia Tbk.
PT Bank Mega Tbk. 102 124 PT Bank Mega Tbk.
PT Bank Negara Indonesia PT Bank Negara Indonesia

(Persero) Tbk. - 1 (Persero) Tbk.

56.479 26.746

Dolar AS US Dollar
DBS Bank Ltd. 107.748 911 DBS Bank Ltd.
The Hong Kong and Shanghai The Hong Kong and Shanghai

Banking Corporation Ltd. 97.063 202.902 Banking Corporation Ltd.
Standard Chartered Bank 77.826 4.814 Standard Chartered Bank
PT Bank Permata Tbk. 31.000 26.314 PT Bank Permata Tbk.
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 9.738 4.791 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
PT Bank UOB Indonesia 7.567 7.543 PT Bank UOB Indonesia
Citibank, NA 570 421 Citibank, NA
PT Bank Mega Tbk. 257 219 PT Bank Mega Tbk.

331.769 247.915
Dolar AUS AUS Dollar
PT Bank Permata Tbk. 24 430 PT Bank Permata Tbk.

Dolar Singapura Singapore Dollar
PT Bank UOB Indonesia 68 95 PT Bank UOB Indonesia

Jumlah kas di bank 388.340 275.186 Total cash in banks

Deposito berjangka di bank pihak
ketiga Time deposits in third party banks

Rupiah Rupiah
PT Bank Mega Tbk. - 23.998 PT Bank Mega Tbk.
PT Bank Artha Graha PT Bank Artha Graha

Internasional Tbk. - 23.998 Internasional Tbk.
PT Bank DBS Indonesia - 17.476 PT Bank DBS Indonesia
PT Bank UOB Indonesia - 8.000 PT Bank UOB Indonesia

- 73.472
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4. KAS DAN SETARA KAS (lanjutan) 4. CASH AND CASH EQUIVALENTS (continued)

30 September/
September 2015

31 Desember/
December 2014

Deposito berjangka di bank pihak
ketiga (lanjutan)

Time deposits in third party
banks (continued)

Dolar AS US Dollar
PT Bank OCBC NISP Tbk. 146.570 - PT Bank OCBC NISP Tbk.
PT Bank QNB Indonesia 61.559 - PT Bank QNB Indonesia
PT Bank Permata Tbk. 14.657 24.880 PT Bank Permata Tbk.
PT Bank UOB Indonesia - 37.320 PT Bank UOB Indonesia
PT Bank DBS Indonesia - 124.400 PT Bank DBS Indonesia

222.786 186.600

Jumlah deposito berjangka 222.786 260.072 Total time deposits

611.866 537.772

Pada tanggal 30 September 2015 dan 31 Desember
2014, Grup tidak menempatkan kas dan setara kasnya
pada pihak berelasi.

As of 30 September 2015 and 31 December 2014, the
Group has no cash and cash equivalents placed at any
related party.

Kisaran suku bunga kontraktual dari deposito berjangka
diatas adalah sebagai berikut:

The range of contractual interest rates earned from
the above time deposits is as follows:

30 September/
September 2015

31 Desember/
December 2014

Rupiah 8,00 – 9,75% 10,00 – 10,75% Rupiah
Dolar AS 0,50 – 2,75% 2,00 – 3,50% US Dollar

5. PIUTANG USAHA DARI PIHAK KETIGA 5. TRADE RECEIVABLES FROM THIRD PARTIES

30 September/
September 2015

31 Desember/
December 2014

Rupiah 8.937 8.930 Rupiah
Dolar AS 328.292 616.046 US Dollar

337.229 624.976
Dikurangi: cadangan kerugian Less: allowances for

penurunan nilai (3.631) (3.630) impairment losses
333.598 621.346

Mutasi cadangan kerugian penurunan nilai adalah
sebagai berikut:

The movement of the allowance for impairment losses
is as follows:

30 September/
September 2015

31 Desember/
December 2014

Saldo awal 3.630 4.575 Beginning balance
Mutasi 1 (945) Movement

3.631 3.630

Manajemen berkeyakinan bahwa cadangan kerugian
penurunan nilai untuk piutang usaha telah mencukupi
untuk menutup kemungkinan kerugian atas tidak
tertagihnya piutang.

Seluruh piutang usaha pada tanggal 30 September 2015
dan 31 Desember 2014 digunakan sebagai jaminan atas
pinjaman bank jangka panjang (Catatan 18).

Management believes that the allowance for
impairment losses of trade receivables is adequate to
cover any possible losses from non-collectible
receivables.

All trade receivables as of 30 September 2015 and
31 December 2014 were pledged as collateral for long-
term bank loans (Note 18).
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6. PIUTANG NON-USAHA 6. NON-TRADE RECEIVABLES

30 September/
September 2015

31 Desember/
December 2014

Bagian lancar Current portion
Pihak ketiga Third parties

Rupiah Rupiah
PT Asetama Capital (a) 75.545 - PT Asetama Capital (a)
Lainnya 5.703 5.053 Others

81.248 5.053
Dolar AS US Dollar

Lainnya 7.388 51 Others
88.636 5.104

Pihak berelasi (Catatan 32) Related parties (Note 32)
Rupiah 366 61.715 Rupiah

Jumlah bagian lancar 89.002 66.819 Total current portion

Bagian tidak lancar Non-current portion
Pihak ketiga Third parties

Rupiah Rupiah
PT Asetama Capital (a) - 72.824 PT Asetama Capital (a)

Dolar AS US Dollar
PT Multiline Shipping Services 33.448 26.752 PT Multiline Shipping Services

33.448 99.576

Pihak berelasi (Catatan 32) Related parties (Note 32)
Rupiah Rupiah

PT Agro Maju Raya (b) 82.867 - PT Agro Maju Raya (b)
PT Tenaga Listrik Gorontalo (c) 29.051 23.340 PT Tenaga Listrik Gorontalo (c)

111.918 23.340

Jumlah bagian tidak lancar 145.366 122.916 Total non-current portion

234.368 189.735

Informasi tambahan: Additional information:

a. Pada tanggal 14 Januari 2013, Perusahaan
menandatangani perjanjian dengan PT Asetama
Capital (AC) untuk memberikan AC pinjaman
dengan jumlah pokok sebesar Rp100.000. Pinjaman
tersebut hanya bisa dipergunakan oleh AC untuk
membeli saham MPM sampai dengan 5% dari
jumlah saham yang ditawarkan kepada masyarakat
pada saat penawaran umum saham perdana MPM.

a. On 14 January 2013, the Company entered into an
agreement with PT Asetama Capital (AC) to
provide a loan to AC an aggregate principal
amount up to Rp100,000. The loan can only be
used by AC to purchase MPM’s shares up to 5% of
the number of shares offered to the public at
MPM’s initial public offering.

Pinjaman ini akan jatuh tempo dalam waktu 36
(tiga puluh enam) bulan sejak tanggal penarikan
pinjaman. Pinjaman ini dikenakan bunga sebesar
(i) suku bunga Sertifikat Bank Indonesia atau
(ii) JIBOR, yang mana lebih rendah. Perusahaan
memperoleh hak untuk mendapatkan penawaran
terlebih dahulu jika AC bermaksud untuk menjual
saham MPM di pasar negosiasi.

This loan is  due 36 (thirty six) months from the
date of initial drawdown. This loan bears interest
at (i) the interest rate of Bank Indonesia
Certificates or (ii) JIBOR, whichever is lower. The
Company has the right to buy the MPM shares first
if AC intends to sell the MPM shares over the
counter.

b. Pada tanggal 15 Juli 2015, Perusahaan
menandatangani perjanjian pinjaman dengan
PT Agro Maju Raya (AMR) untuk memberikan AMR
pinjaman dengan jumlah pokok sebesar Rp65.386.
Pinjaman ini akan jatuh tempo dalam waktu 3
(tiga) tahun sejak tanggal penandatangan
perjanjian. Pinjaman ini dikenakan bunga sebesar
13% per tahun.

b. On 15 July 2015, the Company entered into a loan
agreement with PT Agro Maju Raya (AMR) to
provide a loan to AMR an aggregate principal
amount up to Rp65,386. This loan will due in 3
(three) years since the signing of the loan
agreement. This loan bears interest at 13% per
annum.
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6. PIUTANG NON-USAHA (lanjutan) 6. NON-TRADE RECEIVABLES (continued)

Pada tanggal 28 September 2015, Perusahaan
kembali menandatangani perjanjian pinjaman
dengan AMR untuk memberikan AMR pinjaman
dengan jumlah pokok sebesar Rp13.333. Pinjaman
ini akan jatuh tempo dalam waktu 3 (tiga) tahun
sejak tanggal penandatangan perjanjian. Pinjaman
ini dikenakan bunga sebesar 13% per tahun.

On 28 September 2015, the Company reentered
into a loan agreement with AMR to provide a loan
to AMR an aggregate principal amount up to
Rp13,333. This loan will due in 3 (three) years
since the signing of the loan agreement. This loan
bears interest at 13% per annum.

c. Pada tanggal 21 November 2014, Perusahaan dan
PT Tenaga Listrik Gorontalo (TLG), perusahaan
asosiasi menandatangani perjanjian pinjaman
dengan opsi  untuk memberikan TLG pinjaman
dengan jumlah maksimal sebesar Rp23.000.
Pinjaman tersebut dikenakan bunga sebesar 15%
per tahun dan jatuh tempo dalam waktu 5 tahun
sejak tanggal penerbitan perjanjian pinjaman.
Biaya bunga wajib dibayar setiap 3 (tiga) bulan
dimana untuk pembayaran bunga pertama akan
dilakukan 6 (enam) bulan sejak tanggal perjanjian
pinjaman.

c. On 21 November 2014, the Company and
PT Tenaga Listrik Gorontalo (TLG), an associate
entered into a loan and option agreement to
provide loan to TLG with an aggregate principal
amount up to Rp23,000. This loan and option
agreement bears interest of 15% per annum and
matures in 5 (five) years after the issuance date of
the agreement. The interest shall be payable
every 3 (three) months whereas for the first
interest payment will due in 6 (six) months from
the date of loan agreement.

Manajemen berkeyakinan bahwa tidak terdapat
indikasi penurunan nilai untuk piutang non-usaha,
sehingga cadangan kerugian penurunan nilai tidak
dibentuk.

Management believes that there is no indication of
impairment for non-trade receivables, and therefore,
no allowance for impairment loss is provided.

7. PERSEDIAAN 7. INVENTORIES

30 September/
September 2015

31 Desember/
December 2014

Persediaan barang jadi 101.107 77.484 Finished goods
Persediaan dalam proses 4.863 3.426 Work-in-process
Bahan baku 16.015 7.121 Raw materials
Bahan kimia 3.790 2.710 Chemical
Suku cadang 54 166 Spare parts

125.829 90.907

Pada tanggal 30 September 2015 dan
31 Desember 2014, persediaan telah diasuransikan
terhadap risiko kebakaran dan risiko lainnya dengan
jumlah nilai pertanggungan masing-masing sebesar
USD12.000.000 dan USD12.000.000. Manajemen
berkeyakinan bahwa total pertanggungan asuransi ini
memadai untuk menutupi kerugian yang mungkin
timbul.

As of 30 September 2015 and 31 December 2014, the
inventories are covered by insurance against loss of
fire and other risks with a total sum insured
amounting to USD12,000,000 and USD12,000,000,
respectively. Management believes the total insurance
coverage is adequate to cover losses which may arise.

Seluruh persediaan pada tanggal 30 September 2015
dan 31 Desember 2014 digunakan sebagai jaminan atas
pinjaman bank jangka panjang (Catatan 18).

All inventories as of 30 September 2015 and
31 December 2014 are pledged as collateral for long-
term bank loans (Note 18).

Manajemen berkeyakinan bahwa tidak terdapat
indikasi penurunan nilai, sehingga cadangan kerugian
penurunan nilai tidak dibentuk.

Management believes that there is no indication of
impairment, and therefore, no allowance for
impairment loss is provided.
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8. ASET KEUANGAN TERSEDIA UNTUK DIJUAL 8. AVAILABLE-FOR-SALE FINANCIAL ASSETS

Per 30 September 2015 dan 31 Desember 2014, aset
keuangan tersedia untuk dijual milik Grup terdiri dari
investasi atas instrumen ekuitas dari entitas berikut:

As of 30 September 2015 and 31 December 2014, the
Group’s available-for-sale financial assets comprise of
investments on equity instruments of the following
entities:

30 September/September 2015 31 Desember/December 2014
Harga perolehan

setelah penurunan
nilai/

Harga perolehan
setelah penurunan

nilai/
Harga perolehan/
Acquisition cost

Acquisition cost, net of
impairment

Nilai wajar/
Fair value

Harga perolehan/
Acquisition cost

Acquisition cost, net of
impairment

Nilai wajar/
Fair value

Lancar/Current
PT Nusa Raya Cipta Tbk 120.000 120.000 120.870 120.000 120.000 201.739

PT Kalimantan Mentari Khatulistiwa 27.197 27.197 27.197 27.197 27.197 27.197
PT Laju Kencana Murni 171 171 171 171 171 171
Lainnya/Others 2.000 2.000 3.046 2.000 2.000 2.964

149.368 149.368 151.284 149.368 149.368 232.071

Tidak lancar/Non-current
PT Merdeka Copper Gold Tbk 1.643.769 1.643.769 1.518.710 - - -
PT Adaro Energy Tbk 984.405 984.405 834.747 984.405 984.405 1.622.686
Interra Resources Ltd., Singapura/

Singapore 250.346 186.117 66.049 250.346 186.117 121.887
Sihayo Gold Plc., Australia 121.943 16.692 23.069 121.943 16.692 16.692

Finders Resources Ltd., Australia 84.762 84.762 55.550 84.762 84.762 72.091
PT Gilang Agung Persada 23.818 23.818 23.818 23.818 23.818 23.818
Heyokha Chief 202.445 202.445 202.445 - - -
PT Batu Hitam Perkasa 28.123 28.123 28.123 - - -
Lainnya/Others 2.279 2.279 2.279 2.279 2.279 2.279

3.341.890 3.172.410 2.754.790 1.467.553 1.298.073 1.859.453

3.491.258 3.321.778 2.906.074 1.616.921 1.447.441 2.091.524

Mutasi nilai wajar selama periode berjalan adalah
sebagai berikut:

Movement of fair values during the period is as
follows:

30 September/September 2015
Perubahan Reklasifikasi dan Persentase

Saldo awal/ Penurunan nilai wajar/ penjualan/ Saldo akhir/ kepemilikan/
Beginning Pembelian/ nilai/ Changes Reclassification Ending Percentage of
balance Purchase Impairment in fair value and sales balance ownership

Nilai wajar tersedia/
Fair value is readily available

PT Nusa Raya Cipta Tbk. (NRC) 201.739 - - (80.869) - 120.870 6,97%
Finders Resources Ltd., Australia

(Finders) 72.091 - - (16.541) - 55.550 6,94%
Sihayo Gold Plc., Australia (SIH) 16.692 - - 6.377 - 23.069 18,14%
PT Adaro Energy Tbk. (AE) 1.622.686 - - (787.939) - 834.747 4,88%
Interra Resources Ltd.,

Singapura/Singapore (IRL) 121.887 - - (55.838) - 66.049 17,66%
PT Merdeka Copper Gold Tbk (MCG) - 109.298 - (125.059) 1.534.471 1.518.710 18,73%
Lainnya/Others 2.964 - - 82 - 3.046

2.038.059 109.298 - (1.059.787) 1.534.471 2.622.041

Nilai wajar tidak tersedia/
Fair value is not readily available

PT Kalimantan Mentari Khatulistiwa
(KMK) 27.197 - - - - 27.197 19,70%

PT Gilang Agung Persada (GAP) 23.818 - - - - 23.818 4,17%
Heyokha Chief (HC) - 202.445 - - - 202.445 -
PT Batu Hitam Perkasa (BHP) - 28.123 - - - 28.123 16,67%
Lainnya/Others 2.450 - - - - 2.450 0,01% - 1,00%

53.465 230.568 - - - 284.033

2.091.524 339.866 - (1.059.787) 1.534.471 2.906.074
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8. ASET KEUANGAN TERSEDIA UNTUK DIJUAL
(lanjutan)

8. AVAILABLE-FOR-SALE FINANCIAL ASSETS
(continued)

31 Desember/December 2014
Perubahan Reklasifikasi dan Persentase

Saldo awal/ Penurunan nilai wajar/ penjualan/ Saldo akhir/ kepemilikan/
Beginning Pembelian/ nilai/ Changes Reclassification Ending Percentage of
balance Purchase Impairment in fair value and sales balance ownership

Nilai wajar tersedia/
Fair value is readily available

PT Nusa Raya Cipta Tbk. (NRC) 116.522 - - 85.217 - 201.739 7,01%
Finders Resources Ltd., Australia

(Finders) 75.156 24.033 - (27.098) - 72.091 6,85%
Sihayo Gold Plc., Australia (SIH) 39.283 15.285 (37.876) - - 16.692 18,14%
PT Adaro Energy Tbk. (AE) 1.700.700 - - (78.014) - 1.622.686 4,88%
Interra Resources Ltd.,

Singapura/Singapore (IRL) 313.287 - (64.229) (127.171) - 121.887 17,79%
Sumatra Copper and Gold Plc.,

Australia (SUM) 59.258 38.808 - (17.742) (80.324) - -
Lainnya/Others - - - - 2.964 2.964 -

2.304.206 78.126 (102.105) (164.808) (77.360) 2.038.059

Nilai wajar tidak tersedia/
Fair value is not readily available

PT Kalimantan Mentari Khatulistiwa
(KMK) 27.197 - - - - 27.197 19,70%

PT Gilang Agung Persada (GAP) - 23.818 - - - 23.818 4,17%
Lainnya/Others 1.550 900 - - - 2.450 0,01% - 1,00%

28.747 24.718 - - - 53.465

2.332.953 102.844 (102.105) (164.808) (77.360) 2.091.524

Saham AE dijadikan sebagai jaminan atas utang bank
jangka panjang (Catatan 18).

Shares of AE are pledged as collateral for long-term
bank loans (Note 18).

Nilai wajar investasi pada AE, NRC dan MCG
didasarkan pada kuotasi harga pasar pada Bursa Efek
Indonesia.

The fair values of investments in AE, NRC and MCG are
based on the quoted market prices at the Indonesia
Stock Exchange.

Nilai wajar investasi pada IRL didasarkan pada kuotasi
harga pasar pada Bursa Efek Singapura.

The fair value of investment in IRL is based on the
quoted market price at the Singapore Stock Exchange.

Nilai wajar investasi pada SIH dan Finders didasarkan
pada kuotasi harga pasar pada Bursa Efek Australia.

The fair values of investments in SIH and Finders are
based on the quoted market prices at the Australian
Stock Exchange.

Penyertaan saham dengan kepemilikan dibawah 20%,
kecuali saham AE, NRC, MCG, SIH, Finders dan IRL,
yang diklasifikasikan sebagai aset keuangan tersedia
untuk dijual dan nilai wajarnya tidak tersedia, dicatat
berdasarkan biaya perolehan.

Investment in shares with ownership interests of less
than 20%, except for AE, NRC, MCG, SIH, Finders and
IRL shares, which are classified as available-for-sale
financial assets and for which the readily
determinable fair values are not available, were
stated at cost.

Pada tanggal 30 September 2015, manajemen
berkeyakinan bahwa tidak terdapat peristiwa atau
perubahan keadaan yang mengindikasikan penurunan
nilai penyertaan saham, sehingga tidak diperlukan
cadangan kerugian penurunan nilai untuk penyertaan
saham.

As of 30 September 2015, management believed that
there were no events or changes in circumstances that
indicated an impairment in the carrying amount of the
investments in shares, and therefore an allowance for
impairment losses for investments in shares was not
necessary.

Pada tanggal 31 Desember 2014, kecuali investasi di
SIH dan IRL manajemen berkeyakinan bahwa tidak
terdapat peristiwa atau perubahan keadaan yang
mengindikasikan penurunan nilai penyertaan saham,
sehingga tidak diperlukan cadangan kerugian
penurunan nilai untuk penyertaan saham.

As of 31 December 2014, except for investment in SIH
and IRL, management believed that there were no
events or changes in circumstances that indicated an
impairment in the carrying amount of the investments
in shares, and therefore an allowance for impairment
losses for investments in shares was not necessary.
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8. ASET KEUANGAN TERSEDIA UNTUK DIJUAL
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8. AVAILABLE-FOR-SALE FINANCIAL ASSETS
(continued)

PT Gilang Agung Persada (GAP) PT Gilang Agung Persada (GAP)

Pada tanggal 22 Agustus 2014, Perusahaan telah
menandatangani perjanjian jual beli saham dengan
PT Sukses Mitra Persada untuk memperoleh
kepemilikan sebesar 4,17% di PT Gilang Agung Persada
dengan nilai sebesar USD2.033.333.

Perusahaan juga memiliki opsi untuk menambah
kepemilikan melalui perjanjian exchangeable bonds
dan Mandatory Convertible Bonds (Catatan 36k dan 36l).

On 22 August 2014, the Company entered into a shares
sale and purchase agreement with PT Sukses Mitra
Persada to obtain ownership of 4.17% in PT Gilang
Agung Persada with total value of USD2,033,333.

The Company also has an option to increase its
ownership through exchangeable bonds and Mandatory
Convertible Bonds agreement (Notes 36k and 36l).

Sumatra Copper and Gold Plc (SUM) Sumatra Copper and Gold Plc (SUM)

Pada tanggal 3 Oktober 2014, Perusahaan telah
mengkonversi uang muka investasi pada SUM sebanyak
81.819.036 saham sehingga persentase kepemilikan
Perusahaan meningkat dari 18,8% menjadi 27,35%.
Nilai konversi saham tersebut adalah sebesar
AUD3.763.676. Perusahaan mereklasifikasi investasi
pada SUM dari aset keuangan tersedia untuk dijual
menjadi investasi pada asosiasi (Catatan 10).

On 3 October 2014, the Company has converted its
advance for investment in SUM amounting to
81,819,036 shares, resulting in an increase of
ownership from 18.8% to 27.35%. The conversion value
for these shares is AUD3,763,676. The Company
reclassified its investment in SUM from available-for-
sale financial asset to investment in associate (Note
10).

Pada tanggal 30 Oktober 2014, Perusahaan bersama
Provident Mineral Pte. Ltd., Goldstar Mining Asia
Resources (L) Bhd. dan Bapak Yaw Chee Siew, sebagai
pemegang saham SUM, bertanggung jawab masing-
masing dan bersama-sama, menandatangani perjanjian
pendukung sponsor dan  perjanjian Backstop untuk
PT Dwinad Nusa Sejahtera (anak perusahaan Sumatra
Copper and Gold Plc.) - sebagai peminjam, dengan
Nomura Singapore Limited dan Indonesia Eximbank -
sebagai pemberi pinjaman, sehubungan dengan
fasilitas sebesar USD45.000.000.

Berdasarkan perjanjian pendukung sponsor,
Perusahaan berjanji untuk mengagunkan saham SUM
kepada pemberi pinjaman dalam jumlah setara dengan
USD1.700.000 berdasarkan rata-rata Volume Rata-Rata
Tertimbang Harga (VWAP) dari 10 hari perdagangan
terakhir.

On 30 October 2014, the Company, together with
Provident Minerals Pte. Ltd., Goldstar Mining Asia
Resources (L) Bhd. and Mr Yaw Chee Siew, as the
accountable shareholders of SUM, each and together,
entered into sponsor support agreement and Backstop
agreement for PT Dwinad Nusa Sejahtera (a subsidiary
of Sumatra Copper and Gold Plc.) – as borrower,  with
Nomura Singapore Limited and Indonesia Eximbank – as
lender, in connection with USD45,000,000 facility.

Under the sponsor support agreement, the Company
pledged its SUM shares to the lender in an amount
equivalent to USD1,700,000 based on average Volume
Weighted Average Price (VWAP) of the last 10 trading
days.

Selain jaminan saham, pemegang saham bertanggung
jawab dan berkewajiban untuk mendanai jika terjadi
kelebihan biaya proyek dalam jumlah hingga
USD5.000.000.

Berdasarkan perjanjian Backstop, pemegang saham
tersebut di atas wajib memenuhi sampai dengan
USD5.000.000, untuk kekurangan yang terjadi pada
selama pelaksanaan Peningkatan Modal sebesar
USD10.000.000.

In addition to the share pledged, the accountable
shareholders also obliged to fund if there is any cost
overrun on project in the amount up to USD5,000,000.

Under the Backstop agreement, the shareholders
mentioned above are obliged to raise the maximum up
to USD5,000,000, for any shortfall during the
Additional Equity Raising Exercise amounting to
USD10,000,000.
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8. AVAILABLE-FOR-SALE FINANCIAL ASSETS
(continued)

PT Merdeka Copper Gold (MCG) Tbk PT Merdeka Copper Gold (MCG) Tbk

Kepemilikan Perusahaan pada PT Merdeka Copper Gold
Tbk (MCG) dilakukan melalui 2 (dua) jalur sebagai
berikut:

The Company’s ownership in PT Merdeka Copper Gold
Tbk (MCG) is held under 2 (two) channels, as follows:

1. Kepemilikan langsung Perusahaan 1. The Company’s direct ownership

Pada tanggal 27 Januari 2015, Perusahaan,
MCG dan Kendall Court Resources Investments Ltd
(Kendall Court) menandatangani Deed of Consent
and Transfer dimana Kendall Court akan
mengalihkan hak atas sebagian obligasi konversi
dan opsi yang dimilikinya  di MCG kepada
Perusahaan. Hal ini merupakan pengembalian
penyelesaian atas uang muka investasi
Perusahaan kepada Kendall Court sebesar
USD17.500.000

Sehubungan dengan obligasi konversi, Perusahaan
telah melaksanakan haknya sehingga memperoleh
101.029.412 saham MCG pada saat Penawaran
Umum Saham Perdana.

Pada tanggal 19 Juni 2015, Perusahaan
melaksanakan hak opsi yang dimilikinya sehingga
memperoleh tambahan sebanyak 58.563.531
saham MCG dengan harga perolehan sebesar
Rp109.298.

On 27 January 2015, the Company, MCG and
Kendall Court Resources Investment Ltd (Kendall
Court) entered into Deed of Consent and Transfer
whereas Kendall Court will transfer a part of its
convertible bond and option in MCG to the
Company. This  transaction represents the
settlement of the Company’s advance for
investment to Kendall Court amounting to
USD17,500,000.

In relation with the convertible bond, the
Company has exercised its right to acquire
101,029,412 of MCG’s shares upon its Initial
Public Offering.

On 19 June 2015, the Company has exercise its
option right to acquire additional 58,563,531 of
MCG’s shares with the purchase price of
Rp109,298.

2. Kepemilikan tidak langsung melalui TKJ, anak
Perusahaan

2. Indirect ownership through TKJ, a subsidiary

TKJ, anak perusahaan telah mengubah metode
pencatatan investasi pada MCG dari metode
ekuitas menjadi metode biaya karena
kepemilikan TKJ pada MCG telah terdilusi dari
25,70% menjadi 16,49% (Catatan 10).

TKJ, a subsidiary has changed its method of
recording investment in MCG from equity method
to cost method as the TKJ’s ownership in MCG has
dilluted from 25.70% to become 16.49% (Note 10).

Perhitungan laba atas perubahan metode pencatatan
investasi di MCG adalah sebagai berikut:

The calculation of gain on changes in recording
method of investment in MCG is as follow:

Nilai wajar investasi pada saat MCG melakukan
Penawaran Umum Saham Perdana 1.335.986

Fair value of investment when MCG conduct
Initial Public Offering

Nilai tercatat investasi di MCG (Catatan 10) (251.771) Carrying value of investment MCG (Note 10)

Laba atas perubahan metode pencatatan
investasi 1.084.215

Gain on changes in recording method of
investment

Pada tanggal 30 September 2015, kepemilikan efektif
Perusahaan dan TKJ pada MCG adalah sebesar 18,73%.

As of 30 September 2015, the effective ownership of
the Company and TKJ in MCG is 18.73%.
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(continued)

Heyokha Chief (HC) Heyokha Chief (HC)

Pada tanggal 29 Mei 2015, Perusahaan melakukan
investasi pada HC sebesar USD10.000.000. Pada
tanggal 25 Agustus 2015, Perusahaan menyetorkan
tambahan investasi pada HC sebesar USD5.000.000.
HC adalah perusahaan manajemen pendanaan.

On 29 May 2015, the Company invested in HC for
USD10,000,000. On 25 August 2015, the Company has
invested in HC additional fund for USD5,000,000. HC is
the fund management company.

PT Batu Hitam Perkasa (BHP) PT Batu Hitam Perkasa (BHP)

Pada tanggal 14 Juli 2015, Perusahaan bersama-sama
dengan PT Agung Indonesia Mandiri telah
menandatangani Perjanjian Jual Beli Saham dengan
PT Esa Paksi Kusuma dan para penjual lainnya. Dalam
perjanjian tersebut, Perusahaan  akan membeli
sebanyak 1.795.148 lembar saham BHP. Pada tanggal
30 September 2015, Perusahaan telah melakukan
penyetoran modal di BHP sebesar Rp28.123.

BHP memegang kepemilikan efektif sebesar 5% di
PT Paiton Energy – salah satu pembangkit listirk utama
untuk Jawa dan Bali.

On 14 July 14 2015, the Company together with
PT Agung Indonesia Mandiri have signed a Shares Sale
and Purchase Agreement with PT Esa Paksi Kusuma and
other seller. Based on the agreement, the Company
will purchase 1,795,148 shares of BHP. As of 30
September 2015, the Company has invested the
amount of Rp28,123 in BHP.

BHP holds effectively 5% ownership in PT Paiton
Energy – one of the main power plant for Java and Bali
grid.

9. KAS YANG DIBATASI PENGGUNAANNYA 9. RESTRICTED CASH

30 September/
September 2015

31 Desember/
December 2014

Pihak ketiga Third parties
Rupiah Rupiah
PT Bank UOB Indonesia 19 - PT Bank UOB Indonesia

Dolar AS US Dollar
Natixis 271.189 - Natixis
ING Bank 80.613 - ING Bank
PT Bank UOB Indonesia 66.156 12.682 PT Bank UOB Indonesia
The Hong Kong and Shanghai The Hong Kong and Shanghai

Banking Corporation Ltd.,
Hong Kong 14.882 24.880

Banking Corporation Ltd.,
Hong Kong

PT Bank DBS Indonesia 3 - PT Bank DBS Indonesia

432.843 37.562

432.862 37.562

Pada tanggal 30 September 2015 dan 31 Desember
2014, kas yang  dibatasi penggunaannya merupakan
jaminan kas atas pinjaman jangka panjang dengan
bank yang terkait (Catatan 18).

As of 30 September 2015 and 31 December 2014, the
restricted cash is collateral for long-term borrowings
with the respective banks (Note 18).
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